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Kata Pengantar 
 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan 

rahmat-Nya  Universitas Teuku Umar (UTU) berhasil menyelesaikan penyusunan 

laporan kinerja tahun 2024  dengan tepat waktu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 

dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk 

menyusun laporan kinerja setiap tahun. 

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran 

program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam 

Perjanjian Kinerja UTU tahun 2024. UTU pada tahun 2024 menetapkan 4 (empat) 

sasaran dan 11 indikator kinerja. Secara umum UTU telah berhasil merealisasikan 

target kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja. 

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak permasalahan 

yang perlu diselesaikan di tahun mendatang. Dengan dukungan dan keterlibatan 

seluruh pemangku kepentingan, diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut 

dapat segera terselesaikan. 

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang 

kinerja yang dihasilkan UTU pada tahun 2024.  Semoga laporan kinerja ini bermanfaat 

sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan anggaran, perumusan 

kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan kinerja di tahun 

mendatang. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya laporan kinerja UTU pada tahun 2024.  
  

Aceh, 29 Januari 2024 
 
 
 
 
Rektor Universitas Teuku Umar 
Dr. Ishak Hasan, M.Si 
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Ikhtisar Eksekutif 
 

Laporan kinerja UTU tahun 2024 menyajikan tingkat pencapaian 4 (empat) sasaran 

dengan 11 indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 

2024. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail diuraikan 

pada BAB III. Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagai berikut. 

 

 
Berikut tren alokasi anggaran UTU dari tahun 2020 sampai 2024. 
 

 
 
Berdasarkan dari grafik  di atas, dapat dikatakan bahwa alokasi anggaran selama tahun 

2020 hingga 2024 mengalami penurunan, hal tersebut dapat terjadi karena realisasi 
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anggaran yang tidak maksimal di tahun sebelumnya, efisiensi dalam tata kelola 

keuangan, penurunan pencapaian pada beberapa indikator kinerja, fokus kebijakan 

pemerintah yang telah bergeser. 

Selama tahun 2024, terdapat permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target, antara lain: 

1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi  

• Asimetri informasi: Lulusan mengalami hambatan dalam mengakses informasi 

lowongan kerja akibat terbatasnya jaringan dan minimnya pemanfaatan 

platform digital. 

• Budaya konservatif membatasi mobilitas lulusan perempuan sehingga 

mengurangi fleksibitas angkatan kerja. 

• Lulusan tidak memiliki sertifikasi kompetensi yang dapat meningkatkan nilai jual 

mereka di pasar kerja. 

• Ketidakseimbangan Pasar: Pasar yang stagnan dan daya beli rendah 

mempersempit peluang usaha mahasiswa. 

• Ketidakmampuan Bersaing Global: Rendahnya kompetensi bahasa asing 

membatasi akses mahasiswa terhadap program internasional. 

2. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

• Minimnya kerja sama dengan perguruan tinggi unggulan memperlambat 

adopsi praktik terbaik dalam pendidikan. 

• Akses Terbatas ke Sertifikasi Profesional: Anggaran yang tidak memadai dan 

tingginya biaya menghambat partisipasi dosen dalam sertifikasi kompetensi. 

• Kemitraan strategis dengan institusi global (QS100, QS200) belum optimal 

sehingga membatasi pertumbuhan ekosistem riset dan pembelajaran. 

• Panduan operasional yang jelas tidak miliki dosen yang ingin berkontribusi di 

industri. 

 

 



LAPORAN KINERJA UTU TAHUN 2024 viii 
 

3. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

• Dokumentasi Lemah: Kinerja kerja sama tidak terdokumentasi secara efektif, 

mengurangi transparansi dan akuntabilitas. 

• Inefisiensi Administrasi: Proses negosiasi dan administrasi kerja sama DUDIKA 

yang berlarut-larut menghambat kemitraan akademik. 

• Kesenjangan Metodologi Pembelajaran: Masih terdapat dosen yang belum 

menguasai metode CM, PjBL, OBE. 

• Kelemahan Standar Mutu: Implementasi regulasi mutu belum optimal, 

menyebabkan kesenjangan dalam pencapaian standar layanan akademik. 

4. Meningkatnya Tata Kelola Perguruan Tinggi Negeri 

• Keterlambatan dalam pengadaan barang dan revisi anggaran menyebabkan 

realisasi program tidak berjalan optimal, menghambat efektivitas pelaksanaan 

kegiatan 

• Akurasi data yang rendah dalam sistem monitoring anggaran memperburuk 

efisiensi perencanaan dan pengelolaan keuangan, berisiko pada 

ketidaktepatan alokasi sumber daya. 

• Kesenjangan Implementasi Zona Integritas: Penerapan ZI masih dalam tahap 

adaptasi, dengan pemahaman yang terbatas di kalangan civitas akademika dan 

lemahnya komitmen pimpinan. 

 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul, 

antara lain: 

1. Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

• Pelatihan keterampilan digital dan pemanfaatan platform online. 

• Penyediaan sertifikasi pendamping ijazah dan mentor wirausaha. 

• Penguatan komunitas kerja dan program bahasa asing. 

2.  Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 

• Peningkatan sertifikasi dosen dan pelatihan bersertifikat kompetensi. 
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• Kerja sama dengan perguruan tinggi unggul dan mitra internasional (QS100, 

QS200). 

• Pedoman operasional dosen dalam industri dan sosialisasi pendanaan 

sertifikasi. 

3. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

• Pengembangan pedoman MBKM dan kerja sama akademik untuk 

pembelajaran di luar prodi. 

• Redesain kurikulum berbasis OBE, serta pelatihan metode pembelajaran Case 

Methode, Project Based Learning, OBE bagi dosen. 

• Digitalisasi pelaporan kerja sama dan percepatan administrasi akademik. 

4. Meningkatnya Tata Kelola Perguruan Tinggi Negeri 

• Optimalisasi pelaporan kinerja dan percepatan realisasi anggaran. 

• Peningkatan akurasi data monitoring keuangan. 

• Sosialisasi, evaluasi berkala, dan penguatan komitmen dalam implementasi 

Zona Integritas. 
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BAB I 
Pendahuluan 

 

A. Gambaran Umum 

 

Universitas Teuku Umar merupakan satuan kerja/Unit Pelaksana Teknis yang berada 

di bawah pembinaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi. 

Universitas Teuku Umar pertama kali dibentuk tahun 2006 sesuai dengan peraturan 

Permendikbud No 28 Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Universitas Teuku Umar pertama kali 

dibentuk pada 10 November 2006 berdasarkan SK DIRJEND DIKTI No : 

262/D/O/2006 dan telah diubah dengan PERMENDIKNAS No: 200/D/O/2009 

Tanggal 31 Desember 2009. Universitas Teuku Umar di resmikan sebagai universitas 

negeri oleh Presiden Republik Indonesia Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada 

tanggal 1 April 2014 yang tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 2014.  

Universitas Teuku Umar dipimpin oleh Prof. Dr. Drs. Ishak, M.Si dengan jumlah SDM 

sebanyak 443 tenaga pendidik ( 297 orang berstatus PNS, 91 berstatus PPPK dan 55 

berstatus Non ASN) dan 33029 tenaga kependidikan ( 52 orang berstatus PNS, 75 

orang berstatus PPPK, 69 orang berstatus Non ASN  dan 134 orang berstatus THL).  
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Grafik 1. Jumlah Tenaga Pendidik 

 

 

 

Grafik 2. Jumlah Tenaga Kependidikan 

 

Universitas Teuku Umar mempunyai wilayah kerja melingkupi 6 Fakultas dengan 28 

Prodi, 1 Lembaga dan 3 UPT dan 2 Biro yaitu Biro Akademik, Kemahasiswaan, 

Perencanaan dan Kerjasama dan Biro Umum dan Keuangan. 
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Tabel 1. Predikat Akreditasi Program Studi 
 

No Fakultas Strata Program Studi Akreditasi 

1 
Kesehatan 
Masyarakat 

S1 Ilmu Kesehatan Masyarakat Unggul 
S1 Gizi Baik Sekali 

S1 
Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja 

Baik 

2 Teknik 

S1 Teknik Mesin Baik Sekali 
S1 Teknik Sipil Baik Sekali 
S1 Teknik Industri Baik Sekali 
S1 Teknologi Informasi Baik 

3 Pertanian 

S1 Agribisnis B 
S1 Agroteknologi Baik Sekali 
S1 Teknologi Hasil Pertanian Baik 
S1 Peternakan Baik 
S2 Magister Pertanian Baik 

4 
Perikanan Dan Ilmu 
Kelautan 

S1 Perikanan B 
S1 Akuakultur Baik Sekali 
S1 Sumberdaya Akuatik Baik 
S1 Ilmu Kelautan Baik 
S2 Magister Perikanan Baik 

5 Ekonomi 

S1 Ekonomi Pembangunan B 
S1 Manajemen Baik Sekali 
S1 Akuntansi Baik 
S1 Bisnis Digital Baik 

S2 
Magister Ekonomi 
Pembangunan 

Baik 

6 
Ilmu Sosial Dan 
Politik 

S1 Ilmu Administrasi Negara B 
S1 Sosiologi B 
S1 Ilmu Komunikasi B 
S1 Ilmu Hukum B 

S1 Bahasa dan Kebudayaan Inggris 
Terakreditasi 
Prodi Baru 

S2 Magister Sosiologi Baik 
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B. Dasar Hukum 

 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

3. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Tahun 2020-2024; 

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi; 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah 

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28 Tahun 

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun 

2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;  

10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40 Tahun 

2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;  



LAPORAN KINERJA UTU TAHUN 2024 5 
 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 133 

tahun 2014 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Teuku Umar; 

12. Keputusan Rektor Universitas Teuku Umar Nomor 412/UN59/PR/2020 tentang 

Penetapan Rencana Strategis (RENSTRA) Universitas Teuku Umar 2020-2024. 

 

C. Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi 

 

Tugas 

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28 

tahun 2021 Universitas Teuku Umar mempunyai tugas :  

 

 

Menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan 

vokasi dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika 

memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi. 
 

Fungsi  

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Universitas Teuku Umar melaksanakan fungsi 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TUGAS : 
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Struktur Organisasi 

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 133 

Tahun 2014 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Teuku Umar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Isu-Isu Strategis/Permasalahan 

Beberapa permasalahan/isu strategis yang menjadi perhatian antara lain: 

 

 

 

 

1. Ketidakseimbangan pasar tenaga kerja dan kesiapan lulusan. 

2. Keterbatasan daya saing global lulusan dan akademisi. 

3. Kesenjangan dalam kurikulum dan metodologi pembelajaran. 

4. Kelemahan dalam tata kelola perguruan tinggi. 

 

 

 
 
 
 



LAPORAN KINERJA UTU TAHUN 2024 7 
 

BAB II 
Perencanaan Kinerja 

 

A. Rencana Strategis 

Sesuai Keputusan Rektor Universitas Teuku Umar Nomor 412/UN59/PR/2020 tentang 

Penetapan Rencana Strategis (RENSTRA) Universitas Teuku Umar 2020-2024 sebagai 

berikut:  

Visi  

Pada jangka panjang, Universitas Teuku Umar memiliki Visi : 

“Menjadi sumber inspirasi dan referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan bisnis di sektor agro 

and marine industries diperingkat regional (2025), nasional 

(2040), dan internasional (2060) melalui riset yang inovatif, 

kreatif, dan berdaya saing tinggi”. 

 

Sedangkan pada periode Renstra 2020-2024, Visi Universitas Teuku Umar dispesifikan 

menjadi 

“Menjadi sumber inspirasi dan referensi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan bisnis di sektor agro and marine 

industries diperingkat regional” 

 

Misi 

 

Visi Universitas Teuku Umar dijabarkan menjadi 5 Misi, yaitu :  
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Tujuan Strategis 

 

Berdasarkan visi dan misi tersebut, maka tujuan strategis (strategic goals) Universitas 

Teuku Umar dirumuskan sebagai berikut:  

1. Terciptanya alumni UTU yang berdaya saing di dunia usaha, dunia industri, dan 

dunia kerja (DUDIKA). 

2. Peningkatan kualitas pendidik UTU yang profesional dan  kompeten sesuai 

dengan tuntutan DUDIKA. 

3. Terwujudnya pembelajaran berbasis luaran (outcome based education) dan 

berpusat kepada mahasiswa di UTU. 

4. Tercapainya sistem tata kelola UTU yang partisipatif, transparan, dan akuntabel. 
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Matriks Kinerja  

 

 

 

 

 
 

40 

40 

Tabel 5. Sasaran Program & Indikator Kinerja Utama 
Universitas Teuku Umar Tahun 2020-2024 
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B. Rencana Kerja dan Anggaran 

Sebagai pengguna anggaran Universitas Teuku Umar, menyusun rencana kerja dari 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Berikut tren alokasi anggaran 2020-2024 

Universitas Teuku Umar,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Tren Alokasi Anggaran 2020-2024 

 

Alokasi anggaran Universitas Teuku Umar dari tahun 2020-2024 menunjukkan fluktuasi 

yang di pengaruhi oleh kondisi nasional dan prioritas stategis. Pada tahun 2020 

merupakan tahun awal Renstra 2020-2024, anggaran mencapai Rp. 143.482.527.000,- 

, namun menurun tajam sebesar -41.07% menjadi Rp. 84.560.106.000,-. Pada 2021 

hanya ini di sebabkan oleh dampak pandemi COVID-19 adanya efisiensi selama 

pandemi seperti pengurangan kegiatan fisik karena di berlakukannya pembelajaran 

daring yang mengurangi operasional, perubahan kebijakan pemerintah terkait 

prioritas anggaran. Pada tahun 2022, anggaran meningkat drastis sebesar +125,32% 

menjadi Rp. 190.550.459.000,- diakibatkan pemulihan pasca-pandemi dengan 

kegiatan tatap muka mulai diaktifkan kembali dan implementasi proyek strategis 

seperti pengembangan infrastruktur, peningkatan kualitas Pendidikan atau program 
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inovasi. Tahun 2023 merupakan anggaran tertinggi pada periode Renstra 2020-2024 

yaitu mencapai Rp. 197.095.235.000,- dengan kenaikan sebesar +3,43% atau 

6.544.776.000,- fokus anggaran adalah keberlanjutan proyek yang dimulai tahun 

2022, penguatan kapasitas operasional universitas, serta investasi untuk peningkatan 

kualitas Pendidikan. Namun pada tahun 2024, anggaran kembali turun sebesar -

18,63% menjadi Rp. 36.710.372.000,- dibandingkan tahun 2023 di sebabkan oleh 

optimalisasi anggaran, perubahan kebijakan dan penyesuaian anggaran untuk 

efisiensi. Secara keseluruhan alokasi anggaran Universitas Teuku Umar menunjukkan 

pola yang di pengaruhi oleh kondisi dan prioritas strategis. Peningkatan anggaran dari 

tahun 2022-2023 menandakan adanya upaya pengembangan, sementara terjadinya 

penurunan di tahun 2024 mencerminkan penyesuaian untuk efisiensi. 

Adapun rencana kerja dan anggaran tahun 2024 sebagai berikut : 
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C. Perjanjian Kinerja 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan 

Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, UTU 

menetapkan sasaran, indikator dan target selama lima tahun sebagai berikut: 
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Dalam rangka mencapai tujuan strategis, UTU menetapkan target tahunan yang akan 

dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja tahun 2024. Penetapan target perjanjian 

kinerja telah mempertimbangkan hasil evaluasi capaian tahun-tahun sebelumnya, 

 

 
 

40 

40 

Tabel 5. Sasaran Program & Indikator Kinerja Utama 
Universitas Teuku Umar Tahun 2020-2024 
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target rencana strategis, serta ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan melalui 

reviu rencana strategis. 

Terdapat perbedaan target PK 2024 dan target RENSTRA 2024 pada beberapa 

indikator kinerja. Secara umum, target dalam PK cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan Renstra hal ini dipengaruhi oleh capaian tahun sebelumnya 

serta kebutuhan untuk menyesuaikan target tahunan dengan kondisi aktual. 

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja UTU tahun 2024. 

Perjanjian Kinerja 2024 (Awal) 

Tabel 2. Perjanjian Kinerja (Awal) 

Sasaran (S/SK) Indikator Kinerja (IKU/IKK) Target 
Perjanjian 

Kinerja 2024 
[1.0] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

[1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

40 

[1.2] Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi atau 
meraih prestasi 

20 

[2.0] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

[2.1] Persentase dosen yang berkegiatan 
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, atau 
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

15 

[2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia 
usaha dan dunia industri atau persentase 
pengajar yang berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia usaha, atau dunia industri 

15 

[2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil 
mendapatkan rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah 
dosen 

0.5 

[3.0] 
Meningkatnya 

[3.0] Jumlah kerjasama per program studi S1 
dan D4/D3/D2/D1 

1 
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kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelajaran 

[3.1] Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok berbasis 
project (team-based project) sebagai bagian 
dari bobot evaluasi 

32 

[3.2] Persentase program studi S1 dan D4/D3 
yang memiliki akreditasi atau sertifikasi 
internasional yang diakui pemerintah 

2.5 

[4.0] 
Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan 
Tinggi Negeri 

[4.1] Predikat SAKIP A 
[4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 
RKA-K/L 

92 

[4.3] Persentase Fakultas yang Membangun 
Zona Integritas 

50 

 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1. 4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 
Tugas Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan 
Tinggi, Riset dan Teknologi 

Rp. 57.158.964.000,- 

2. 4470 Penyediaan Dana Bantuan Operasional 
Perguruan Tinggi Negeri 

Rp. 19.498.739.000,- 

3. 4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas 
Perguruan Tinggi 

Rp. 60.306.246.000,- 

Total Anggaran Rp. 136.963.949.000,- 
 

Berikut ringkasan revisi Perjanjian Kinerja UTU tahun 2024. 

Perjanjian Kinerja 2024 (Revisi) 

Tabel 2. Perjanjian Kinerja (Revisi) 

Sasaran (S/SK) Indikator Kinerja (IKU/IKK) Target 
Perjanjian 

Kinerja 2024 
[1.0] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

[1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

40 

[1.2] Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi atau 
meraih prestasi 

20 
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[2.0] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

[2.1] Persentase dosen yang berkegiatan 
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, atau 
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

15 

[2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia 
usaha dan dunia industri atau persentase 
pengajar yang berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia usaha, atau dunia industri 

15 

[2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil 
mendapatkan rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah 
dosen 

0.5 

[3.0] 
Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelajaran 

[3.0] Jumlah kerjasama per program studi S1 
dan D4/D3/D2/D1 

1 

[3.1] Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok berbasis 
project (team-based project) sebagai bagian 
dari bobot evaluasi 

32 

[3.2] Persentase program studi S1 dan D4/D3 
yang memiliki akreditasi atau sertifikasi 
internasional yang diakui pemerintah 

2.5 

[4.0] 
Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan 
Tinggi Negeri 

[4.1] Predikat SAKIP A 
[4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 
RKA-K/L 

92 

[4.3] Persentase Fakultas yang Membangun 
Zona Integritas 

50 

 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1. 4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 
Tugas Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan 
Tinggi, Riset dan Teknologi 

Rp 71.069.164.000 

2. 4470 Penyediaan Dana Bantuan Operasional 
Perguruan Tinggi Negeri 

Rp 22.782.739.000 

3. 4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas 
Perguruan Tinggi 

Rp 66.532.960.000 

Total Anggaran Rp160.384.863.000 
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Pada tahun 2024, Universitas Teuku Umar melakukan revisi Perjanjian Kinerja 

dikarenakan adanya penambahan alokasi anggaran pada beberapa kegiatan. 

Penambahan anggaran ini bertujuan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan 

meningkatkan kualitas layanan Pendidikan tinggi. Penyesuaian alokasi anggaran pada 

Perjanjian Kinerja dari anggaran sebesar Rp. 136.963.949.000,- menjadi Rp 

160.384.863.000. Berikut adalah rincian perubahan anggaran yang terjadi :  

1. Pada kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya Ditjen 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi mengalami peningkatan dari semula Rp 

57.158.964.000,- menjadi Rp 71.069.164.000,-. Penambahan sebesar Rp 

13.910.200.000,- ini bertujuan untuk mendukung berbagai kebutuhan operasional 

dan teknis dalam pengelolaan pendidikan tinggi. 

2. Kegiatan Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri 

(BOPTN) meningkat dari Rp 19.498.739.000,- menjadi Rp 22.782.739.000,-, atau 

bertambah sebesar Rp 3.284.000.000,-. Penambahan anggaran ini ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional dasar perguruan tinggi. 

3. Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi, pada kegiatan ini, anggaran 

meningkat dari Rp 60.306.246.000,- menjadi Rp 66.532.960.000,-, dengan 

tambahan sebesar Rp 6.226.714.000,-. Penambahan anggaran ini diharapkan 

dapat mendukung peningkatan mutu pendidikan tinggi maupun penguatan 

infrastruktur pendukung. 

Meskipun terjadi penambahan anggaran yang cukup signifikan pada ketiga kegiatan 

ini, Universitas Teuku Umar tidak melakukan perubahan pada target indikator kinerja 

yang telah ditetapkan sebelumnya dalam Perjanjian Kinerja 2024. Hal ini menunjukkan 

komitmen Universitas untuk tetap fokus pada pencapaian target yang telah 

dirumuskan, sekaligus memanfaatkan tambahan anggaran secara optimal untuk 

mendukung pelaksanaan program secara lebih efektif. 
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BAB III 
Akuntabilitas Kinerja 

 

A. Akuntabilitas Kinerja 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2024, Universitas Teuku Umar menetapkan 4 (empat) 

sasaran dengan sebelas indikator kinerja. Berikut informasi tingkat ketercapaiannya 

selama tahun 2024. 

Tabel 3. Pengukuran Kinerja Tahun 2024 

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % 
1 Meningkatnya 

kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

Persentase lulusan 
S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang 
berhasil 
memiliki pekerjaan; 
melanjutkan studi; 
atau menjadi 
wiraswasta 

% 40 51.2 128 

2 Persentase 
mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan 
kegiatan 
pembelajaran di 
luar program studi 
atau meraih prestasi 

% 20 9.8 49 

3 Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

Persentase dosen 
yang berkegiatan 
tridharma di 
perguruan tinggi 
lain, bekerja 
sebagai praktisi di 
dunia industri, 
atau membimbing 
mahasiswa 
berkegiatan di luar 
program studi 

% 15 58 386.6 
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4 Persentase dosen 
yang memiliki 
sertifikat 
kompetensi/profesi 
yang diakui oleh 
dunia usaha dan 
dunia industri 
atau persentase 
pengajar yang 
berasal dari 
kalangan praktisi 
profesional, dunia 
usaha, atau dunia 
industri 

% 15 26.54 176.9 

5 Jumlah keluaran 
dosen yang berhasil 
mendapatkan 
rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/industri/
pemerintah per 
jumlah dosen 

Rasio 0,50 0.57 114 

6 Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelajaran 

Jumlah kerjasama 
per program studi 
S1 dan 
D4/D3/D2/D1 

Rasio 1 1 100 

7 Persentase mata 
kuliah S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan 
metode 
pembelajaran 
pemecahan kasus 
(case 
method) atau 
pembelajaran 
kelompok berbasis 
project (team- 
based project) 
sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

% 32 32.01 100 
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8 Persentase program 
studi S1 dan D4/D3 
yang memiliki 
akreditasi atau 
sertifikasi 
internasional yang 
diakui pemerintah 

% 2,50 0.042 1.67 

9 Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan 
Tinggi 
Negeri 

Predikat SAKIP Predikat A A 100 
10 Nilai Kinerja 

Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-
K/L 

Nilai 92 83.4 91.17 

11 Persentase Fakultas 
yang Membangun 
Zona Integritas 

% 50 100 200 

 

Sasaran 1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

Peningkatan kualitas lulusan belum konsisten selama periode 2020-2024. Terdapat 

pencapaian signifikan pada beberapa tahun (2020 dan 2021, namun diikuti oleh 

penurunan kinerja pada indikator tertentu di tahun-tahun berikutnya.  

 

Grafik 4. Trend Sasaran Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 
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Indikator Kinerja 1.1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Lulusan adalah mahasiswa yang telah lulus dari program studi pada perguruan tinggi 

Universitas Teuku Umar. Mahasiswa tersebut yang lulus sepanjang 1 (satu) 

tahunanggaran sebelum tahun anggaran yang sedang berjalan dengan masa tunggu 

pekerjaan kurang dari 6 (enam) bulan setelah tanggal terbit ijazah. Pekerjaan layak 

yang dimaksud adalah pekerjaan dengan gaji lebih dari 1.2 (satu koma dua) kali lipat 

upah minimum provinsi (UMP). Lulusan bekerja di perusahaan berada dalam negeri 

atau luar negeri, dan bersifat multinasional maupun non-multinasional, atau Yayasan, 

Perkumpulan Berbadan Hukum,atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), PPPK, 

wiraswasta atau melanjutkan studi. 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

 
!"#"$%&	(1	*%&+	,-.ℎ%$0#	1-&2%3%4	3-5-.6%%&,1-#%&6"45%&	$4"20	%4%"	1-&6%20	80.%$8%$4%

9:4%#	6"1#%ℎ	#"#"$%&	(1 ;100 

 

3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Terdapat fluktuasi yang signifikan dalam pencapaian sepanjang tahun 2020-2024. 

Tercatat bahwa peningkatan melebihi target terjadi pada tahun 2021 dan 2024, 

namun tahun 2022 dan 2023 capaian pada sasaran ini belum mencapai target yang 

ditetapkan. 
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Grafik 5. Trend Indikator Kinerja Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 

 
Realisasi tahun 2024 melebihi target yang ditetapkan (40%), dengan selisih sebesar 

11.2%. Ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pencapaian indikator dibandingkan dengan target tahun berjalan. Perbandingan 

realisasi tahun 2024 dengan target akhir Renstra (37%) menunjukan bahwa realisasi 

tahun 2024 telah melampaui target akhir renstra sebesar 14.2%, yang menandakan 

kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan target jangka menengah. Indikator ini 

menunjukkan keberhasilan yang melampaui target, baik untuk tahun berjalan maupun 

target akhir renstra, hal tersebut mencerminkan adanya perbaikan signifikan dalam 

kualitas lulusan pendidikan tinggi. 
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Grafik 6. Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan Dengan Target Akhir Renstra 
Indikator Kinerja Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 
 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Adapun program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target adalah sebagai 

berikut: 

a. Program MBKM, memberikan kesempatan mahasiswa untuk terlibat dalam 

kegiatan yang relevan dengan dunia kerja dan kewirausahaan. 

b. Implementasi metode Project-Based Learning (PjBL) yang berorientasi pada 

wirausaha. 

c. Kerjasama dengan mitra IDUKA (Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja) terkait 

penyerapan tenaga kerja. 

d. Pendampingan penyusunan proposal P2MW (Program Pembinaan Mahasiswa 

Wirausaha). 
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5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Keberhasilan dalam pencapaian target IKU 1 didukung oleh implementasi program 

MBKM, kerjasama dengan IDUKA, dan pelatihan kewirausahaan. Namun, beberapa 

kendala utama seperti minimnya akses informasi kerja, rendahnya minat wirausaha, 

keterbatasan sertifikasi kompetensi, dan hambatan sosial budaya menjadi penyebab 

kegagalan pencapaian target pada kelompok tertentu. Strategi yang lebih terfokus 

pada penguatan teknologi, perluasan jaringan kerja, dan pendekatan budaya akan 

meningkatkan keberhasilan di masa mendatang. Faktor penyebab keberhasilan: 

1. Program. MBKM 

• Membuka kesempatan mahasiswa untuk belajar di luar kampus melalui kerja 

sama dengan industri dan dunia usaha. 

• Implementasi metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang relevan dengan 

kebutuhan wirausaha. 

2. Kerjasama DUDIKA 

• Adanya kolaborasi dengan industri dan dunia kerja dalam penyediaan peluang 

kerja bagi lulusan. 

• Pendampingan dalam pelatihan dan pembimbingan mahasiswa agar siap 

menghadapi kebutuhan pasar kerja. 

3. Pendampingan wirausaha 

• Penyusunan proposal P2MW memberikan dukungan kepada mahasiswa yang 

berminat untuk berwirausaha. 

• Workshop kewirausahaan yang meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

membuat inovasi produk. 

4. Peningkatan soft skills 

• Pelatihan keterampilan seperti penyusunan CV, wawancara kerja, dan pelatihan 

kewirausahaan telah membantu lulusan lebih kompetitif di pasar kerja. 

5. Tracer study yang terisi dengan baik 
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• Adanya pengisian tracer study pada beberapa periode membantu mendata 

keberhasilan lulusan. 

Faktor penyebab kegagalan: 

a. Lulusan masih terkendala pada akses informasi lowongan kerja dan banyak lulusan 

belum memanfaatkan platform pencarian kerja online yang dapat membuka 

peluang lebih luas. 

b. Mayoritas lulusan wanita menghadapi keterbatasan dalam mencari pekerjaan di 

luar daerah karena hambatan budaya dan izin keluarga. 

c. Lulusan tidak memiliki sertifikasi pendamping ijazah yang dapat meningkatkan 

daya saing mereka di pasar kerja. 

d. Mahasiswa belum memiliki role model wirausaha yang kuat. 

e. Sempitnya pasar dan daya beli masyarakat yang rendah mengurangi motivasi 

mahasiswa untuk memulai usaha.  

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Hambatan utama yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja ini mencakup 

keterbatasan akses informasi, kendala sosial-budaya, kurangnya sertifikasi, minimnya 

role model kewirausahaan, dan faktor ekonomi lokal yang tidak mendukung. Adapun 

rincian hasil analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

indikator kinerja tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

a. Banyak lulusan kesulitan mengakses informasi lowongan kerja yang relevan, 

terutama di daerah dengan keterbatasan jaringan kerja. 

b. Minimnya pemanfaatan platform pencarian kerja online seperti portal karier atau 

media sosial untuk mencari peluang kerja. 

c. Budaya dan izin keluarga sering membatasi lulusan wanita untuk mencari 

pekerjaan di luar daerah, terutama di daerah konservatif. 
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d. Belum adanya sertifikasi kompetensi yang dapat menambah nilai jual lulusan di 

pasar kerja. 

e. Tidak adanya panutan atau figur yang dapat memberikan inspirasi dan motivasi 

kepada mahasiswa untuk memulai usaha. 

f. Mahasiswa menghadapi pasar yang terbatas dan daya beli masyarakat yang 

rendah, khususnya di daerah dengan ekonomi lokal yang stagnan. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu diupayakan: 

• Pelatihan keterampilan berbasis teknologi (misalnya pemanfaatan platform online 

untuk pencarian kerja). 

• Pelibatan komunitas untuk meningkatkan peluang kerja lokal. 

• Penyediaan sertifikasi pendamping ijazah melalui kerja sama dengan lembaga 

profesional. 

• Penyediaan role model atau mentor kewirausahaan melalui program pelatihan 

atau alumni yang sukses. 

 

8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target 

kinerja tahun 2024 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah: 

1. Peningkatan akses informasi kerja: 

• Melaksanakan job fair untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja secara 

langsung. 

• Menyebarkan informasi terkait sertifikasi kompetensi pendamping ijazah. 

• Mengintegrasikan regulasi pengisian tracer study ke dalam setiap prodi. 
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• Membekali lulusan dengan ketrampilan seperti penyusunan CV, wawancara 

kerja, dan komunikasi professional. 

b. Peningkatan minat dan kemampuan wirausaha: 

• Pelatihan kewirausahaan (entrepreneurship workshop). 

• Peningkatan keterampilan inovasi produk melalui pelatihan soft skills dan 

pembuatan produk bernilai jual tinggi. 

c. Pengembangan Prodi yang Mendukung Karir: 

• Mengoptimalkan program studi seperti Ilmu Komunikasi (broadcasting) dan 

Bisnis Digital untuk membuka peluang karir di bidang yang sesuai. 

• Pembukaan program studi profesi 

d. Pendekatan Alumni: 

• Mengadakan temu alumni secara rutin untuk menjaring informasi terkait 

keberhasilan karir lulusan. 

 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Keberhasilan dalam capaian kinerja tahun 2024 tercermin dari realisasi yang 

melampaui target tahunan dan target akhir renstra. Hal ini menunjukkan efektivitas 

dari program yang telah dijalankan, seperti job fair, pelatihan kewirausahaan, dan 

kerja sama dengan IDUKA. Namun, kendala seperti akses informasi kerja, rendahnya 

minat wirausaha, hambatan budaya, dan kurangnya sertifikasi kompetensi masih 

menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. Strategi yang lebih terfokus pada 

penguatan akses informasi, pelatihan kewirausahaan, dan sertifikasi kompetensi akan 

semakin meningkatkan pencapaian di masa depan. 
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Indikator Kinerja 1.2. Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 

menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Mahasiswa yang memiliki pengalama di luar kampus Mahasiswa yang mendapatkan 

paling sedikit 20 (dua puluh) sks dari kegiatan di luar kampus (dengan dosen 

pembimbing), sesuai dengan Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka serta 

Berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 
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3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Berdasarkan trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 menunjukkan bahwa 

terdapat kegagalan dalam pencapaian indikator ini dengan penurunan signifikan dari 

target awal. Realisasi 2024 (9.8%) jauh di bawah target tahunan (20%), dengan selisih 

kekurangan sebesar 10.2%.  
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Grafik 7. Trend Indikator Kinerja Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi 

 
 

Perbandingan target akhir renstra (54.5%), realisasi IKU 1.2 hanya mencapai sekitar 

18% dari target, hal ini menunjukkan hasil yang sangat rendah.  

 

 

Grafik 8. Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau 

meraih prestasi 
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4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target: 

1. Sosialisasi dan Pendampingan MBKM 

2. Pendampingan Kompetisi 

3. Pembimbing Artikel Ilmiah 

 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor penyebab keberhasilan: 

• Mahasiswa berhasil meraih beberapa prestasi di tingkat lokal dan nasional. 

• Adanya dukungan dalam bentuk pembimbingan dan sosialisasi untuk kegiatan 

MBKM. 

Faktor penyebab kegagalan: 

• Belum ada aturan baku terkait konversi SKS dari kegiatan P2MW, PPK, atau PKM. 

• Minimnya kemitraan dengan perguruan tinggi lain yang memiliki akreditasi lebih 

baik. 

• Mahasiswa memiliki kemampuan bahasa asing yang rendah, yang menjadi 

penghalang untuk berpartisipasi dalam kegiatan internasional. 

• Tidak ada reward khusus bagi mahasiswa pembimbing yang mendukung 

mahasiswa berprestasi. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Hambatan dan permasalahan yang dihadapi adalah: 
• Kemampuan Bahasa asing yang rendah berdampak pada terbatasnya partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan internsaional atau magang di luar negeri. 

• Keterbatasan SOP MBKM menyebabkan proses pelaksanaan program tidak 

berjalan optimal karena belum ada pedoman yang jelas. 
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• Keterbatasan kemitraan mengurangi kesempatan mahasiswa untuk belajar dari 

perguruan tinggi dengan kualitas. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024 adalah: 

• Penguatan kompetensi Bahasa asing melalui program ekstrakulikuler Bahasa 

asing yang ditawarkan kepada mahasiswa melalui Koordinator Pusat Bahasa. 

• Mengembangkan pedoman pelaksanaan MBKM secara meneyeluruh untuk 

memastikan pelaksanaan program lebih terstruktur. 

• Menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi lain yang memiliki akreditasi unggul 

untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran di luar prodi. 

 

8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah strategis seperti penyusunan SOP, peningkatan kompetensi, dan penguatan 

kolaborasi perlu terus diimplementasikan untuk meningkatkan capaian di masa 

mendatang. 

• Kegiatan Kompetisi: Membekali mahasiswa dengan keterampilan khusus untuk 

berpartisipasi dalam lomba atau kegiatan berbasis prestasi. 

• Kerja Sama Perguruan Tinggi: Memperluas kolaborasi dengan perguruan 

tinggi lain untuk mendukung kegiatan pembelajaran di luar prodi. 

• Reward untuk Pembimbing: Memberikan insentif atau penghargaan kepada 

pembimbing yang mendukung mahasiswa berprestasi. 

• Penguatan Sistem MBKM: Penyusunan aturan konversi SKS untuk kegiatan 

P2MW, PKM, dan PPK. 
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9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Secara keseluruhan, indikator kinerja tidak tercapai pada tahun 2024. Capaian realisasi 

(9.8%) jauh dari target tahunan (20%) dan target akhir renstra (54.5%). Meskipun 

demikian terdapat keberhasilan yang ditandai dengan adanya mahasiswa yang 

menjalankan pembelajaran di luar prodi (373 mahasiswa) dan prestasi yang diraih 

mahasiswa di tingkat lokal, provinsi dan internasional.  

 

Sasaran 2. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

Pencapaian sasaran meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi selama tahun 

2020-2024 seluruh indikato kinerja telah  berhasil melampaui target tahun 2024. 

Indikator 2.1 menunjukkan peningkatan signifikan sedangkan indikator 2.2 meskipun 

telah melampaui target, nilai capaiannya tidak melebihi capaian tahun 2023 sama 

halnya dengan indikator kinerja 2.3 yang mengalami flutuasi besar dari puncak 

capaian pada tahun 2022 sebesar 7.17. 

 

Grafik 7. Tren Indikator Sasaran Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 
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Indikator Kinerja 2.1. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, 

di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di 

dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) Tahun Terakhir 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Definisi dari IKU 2.1 memiliki beberapa komponen definisi yaitu: 

a. Dosen berkegiatan tridarma yang tertulis di rubrik kinerja dosen di perguruan 

tinggi dalam negeri dan/atau perguruan tinggi yang termasuk dalam daftar 

QS100 berdasarkan ilmu 

b. Dosen tetap yang bekerja di perguruan tinggi dan mempunyai NIDN atau NIDK. 

Bekerja sebagai peneliti, konsultan, atau pegawai penuh waktu (full time) atau 

paruh waktu (part time) di perusahaan multinasional; perusahaan swasta nasional; 

perusahaan teknologi global; perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 

organisasi nirlaba kelas dunia; institusi/organisasi multilateral; lembaga 

pemerintah; atau BUMN/BUMD. 

c. Membimbing/membina mahasiswa Dosen berkegiatan tridarma yang tertulis di 

rubrik kinerja dosen di perguruan tinggi dalam negeri dan/atau perguruan tinggi 

yang termasuk dalam daftar QS100 berdasarkan ilmu 

d. Dosen berkegiatan tridarma yang tertulis di rubrik kinerja dosen di perguruan 

tinggi dalam negeri dan/atau perguruan tinggi yang termasuk dalam daftar 

QS100 berdasarkan ilmu 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

.
; + - ;100 
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Keterangan 

n = Jumlah dosen yang berkegiatan tridarma di perguruan tinggi lain, 

berkegiatan tridarma di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), atau bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 5 (lima) 

tahun terakhir. 

x = Jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) 

y = Jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK). 

 

3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Tren capaian kinerja terjadi fluktuasi besar dari 2020 hingga 2023 dengan penurunan 

signifikan pada tahun 2022 dan 2023.  

 

Grafik 8. Trend Indikator Kinerja 2.1 

 

Pada tahun 2024 tercatat lonjakan besar hingga 58% jauh di atas target tahunan 

(15%) dan target akhir renstra (365).  Realisasi pada tahun 2024 melampaui target 

dengan capaian +43% dan target akhir renstra +22%. 
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Grafik 9. Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan Dengan Target Akhir Renstra 
Indikator Kinerja 2.1 

 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

 
Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator 

Kinerja adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Tridharma Dosen: 

• Kegiatan tridharma di bidang pendidikan (38–154 dosen), penelitian (3–8 

dosen), dan PKM (10–17 dosen). 

• Praktisi di dunia industri (11–45 dosen). 

• Mendampingi mahasiswa berkegiatan di luar program studi (13–55 dosen). 

b. Kolaborasi dan Kerjasama: 

• Peningkatan kerja sama dengan perguruan tinggi lain dan mitra industri untuk 

mendorong kegiatan tridharma. 

• Pendampingan proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

• Upaya menjalin kerja sama dengan mitra kelas dunia (QS100). 
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5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Keberhasilan: 

a. Motivasi Dosen: Minat dan motivasi dosen untuk melaksanakan tridharma di 

perguruan tinggi lain cukup tinggi. 

b. Dukungan Institusi: Dukungan penuh dari pimpinan universitas untuk dosen 

menjadi praktisi dan melaksanakan tridharma dengan perguruan tinggi lain. 

 

Kegagalan: 

a. Kurangnya Sertifikasi Kompetensi: Banyak dosen tidak memiliki sertifikasi 

tambahan yang memberikan nilai tambah di dunia industri. 

b. Minimnya Sosialisasi: jangkauan sosialisasi terkait portal dosen praktisi oleh 

Kemendikbud untuk para praktisi dirasakan masih kurang luas. 

c. Kolaborasi Internasional Terbatas: Minimnya kerja sama dengan mitra kelas dunia, 

yang membatasi kesempatan dosen untuk berkontribusi di tingkat internasional. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

 
Analisis hambatan atau permasalahan tahun 2024 yaitu: 

a. Sertifikasi Kompetensi: Kurangnya pelatihan bersertifikat yang mendukung dosen 

menjadi praktisi di dunia industri. 

b. Kolaborasi Internasional: Belum ada kerja sama yang kuat dengan mitra 

internasional seperti QS100. 

c. Dukungan Kelembagaan: Tidak adanya panduan operasional yang terstruktur 

untuk memaksimalkan kontribusi dosen di bidang industri dan institusi lain. 
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7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Analisis Langkah Antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024 yaitu: 

a. Peningkatan Sertifikasi Kompetensi: Menambah jumlah dosen yang mengikuti 

pelatihan bersertifikat kompetensi. 

b. Kerja Sama Strategis: Meningkatkan kerja sama dengan perguruan tinggi nasional 

dan mitra swasta untuk mendorong pelaksanaan tridharma. 

c. Penguatan Kolaborasi Internasional: Melaksanakan penjajakan kerja sama dengan 

mitra kelas dunia (QS100) untuk membuka peluang kontribusi global. 

d. Sosialisasi dan Panduan: Menyusun pedoman untuk mendorong dosen aktif 

sebagai praktisi dan pengguna platform Kemendikbud. 

 

8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Strategi pencapaian target kinerja tahun 2024 adalah: 

• Penguatan sertifikasi kompetensi 

• Kolaborasi dengan mitra dengan meningkatkan kolaborasi dengan mitra swasta, 

perguruan tinggi lain, dan mitra internasional. 

• Dukungan dan izin penuh kepada dosen untuk melaksanakan tridharma di institusi 

lain dan dunia industri. 

• Pendampingan kegiatan dalam penyusunan proposal penelitian, pengabdian 

masyarakat, dan program praktisi. 
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9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Keberhasilan: 

• Jumlah dosen yang terlibat dalam tridharma meningkat signifikan dari tahun 

sebelumnya (154 dosen di perguruan tinggi lain, 45 menjadi praktisi, dan 55 

mendampingi mahasiswa). 

• Dukungan kelembagaan yang kuat, termasuk izin dari pimpinan universitas, 

berkontribusi besar pada pencapaian ini. 

Kegagalan: 

• Sertifikasi kompetensi masih menjadi hambatan utama bagi dosen untuk 

berkontribusi lebih luas di dunia industri. 

• Kolaborasi internasional belum optimal, membatasi kesempatan dosen di tingkat 

global. 

 

Indikator Kinerja 2.2 Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang 

berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Dosen tetap yang bekerja di perguruan tinggi dan mempunyai NIDN atau NIDK yang 

berkualifikasi S3 memiliki Sertifikasi kompetensi atau profesi memiliki pengalaman 

kerja di dunia industri dan dunia. 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

"#$%&ℎ	49(0.	-&./	1082#&%)=)2&()	+3,
$0$)%)2)	(085)=)2&5	29$3050.()/389=0()	&5&#

10830./&%&$&	208:&	(01&/&)	38&25)()
A95&%	:#$%&ℎ	49(0.	505&3	40./&.	BCDB/BCDE FGHH 
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3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Tren stabil meningkat dari 2020 hingga 2023, tetapi terjadi penurunan signifikan 

pada 2024. Realisasi 2024 di atas target tahunan (15%), tetapi masih jauh dari target 

akhir renstra (48%). 

 

Grafik 10. Trend Indikator  Kinerja 2.2 

 

Realisasi 2024 melampaui target tahun berjalan sebesar +11.54%, tetapi masih kurang 

-21.46% dari target akhir renstra. 

 

Grafik 11. Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan Dengan Target Akhir Renstra 
Indikator Kinerja 2.2 
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4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Analisis Program dan Kegiatan Terkait 

a. Kegiatan Sertifikasi Kompetensi: 

Tahun 2024 menunjukkan peningkatan signifikan dengan 190 dosen yang memiliki 

sertifikat kompetensi, dibandingkan 103 dan 129 pada tahun-tahun sebelumnya. 

Sertifikasi diadakan melalui Lembaga Sertifikasi dan Profesi (LSP) UTU untuk efisiensi 

anggaran. Pelatihan sertifikasi kompetensi difokuskan untuk meningkatkan kualitas 

dan daya saing dosen. 

b. Program Revitalisasi PTN menuju BLU: 

Program ini mendukung alokasi anggaran lebih besar untuk pelatihan dosen, 

termasuk sertifikasi kompetensi. 

c. Pemberdayaan Dosen: 

Terdapat 3 dosen yang menjadi wiraswasta sebagai founder, menambah peran dosen 

dalam inovasi kewirausahaan. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan 

Keberhasilan: 

• Dukungan Anggaran: Peningkatan anggaran pada tahun 2024 memperluas 

peluang dosen untuk mengikuti pelatihan dan sertifikasi. 

• Lembaga Sertifikasi Internal: Penggunaan LSP UTU meningkatkan efisiensi biaya, 

memungkinkan lebih banyak dosen berpartisipasi. 

Kegagalan: 

• Tingginya Biaya Sertifikasi: Banyak dosen masih terkendala untuk mengikuti 

sertifikasi karena biaya kontribusi yang tinggi. 
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• Kurangnya Informasi Pendanaan: Dosen tidak sepenuhnya memahami mekanisme 

pendanaan untuk mengikuti sertifikasi. 

• Minimnya Pengajar dari Praktisi: Masih belum ada pengajar yang memenuhi kriteria 

praktisi sesuai IKU. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Analisis Hambatan atau Permasalahan Tahun 2024 

a. Keterbatasan Anggaran: Anggaran untuk sertifikasi kompetensi belum mencukupi 

kebutuhan seluruh dosen, sehingga partisipasi tetap terbatas. 

b. Kurangnya Informasi Pendanaan: Minimnya sosialisasi mengenai pendanaan dan 

peluang sertifikasi kompetensi bagi dosen.  

c. Biaya Kontribusi Tinggi: Biaya sertifikasi yang tinggi membatasi jumlah dosen yang 

dapat mengikuti program setiap tahunnya. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah Antisipasi 

a. Penyusunan Daftar Prioritas: Mendata dosen yang belum memiliki sertifikat 

kompetensi untuk menjadi prioritas dalam pelatihan berikutnya. 

b. Efisiensi Anggaran: Memanfaatkan LSP UTU untuk menekan biaya pelatihan 

sertifikasi, sehingga lebih banyak dosen dapat berpartisipasi. 

c. Sosialisasi Pendanaan: Mengadakan sosialisasi terkait peluang pendanaan agar 

dosen lebih memahami mekanisme dan sumber dana yang tersedia. 
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8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Secara keseluruhan, pencapaian tahun 2024 menunjukkan progres positif, terutama 

dalam peningkatan jumlah dosen bersertifikat kompetensi. Namun, kendala 

anggaran, kurangnya informasi, dan biaya sertifikasi masih menjadi penghambat. 

Langkah-langkah strategis seperti efisiensi anggaran melalui LSP UTU, peningkatan 

sosialisasi, dan penguatan kerja sama dengan mitra eksternal perlu terus 

dioptimalkan untuk mencapai target yang lebih tinggi di masa depan. 

a. Fokus pada Sertifikasi Kompetensi: Menyusun jadwal pelatihan terstruktur melalui 

LSP UTU untuk meningkatkan jumlah dosen bersertifikat. 

b. Kolaborasi dengan Mitra Eksternal: Mendorong kerja sama dengan lembaga 

sertifikasi nasional dan internasional untuk memperluas peluang pelatihan. 

c. Peningkatan Dukungan Keuangan: Meningkatkan alokasi anggaran dalam 

program revitalisasi PTN menuju BLU untuk mendukung sertifikasi dosen. 

d. Pengembangan Kompetensi Wirausaha: Melibatkan dosen dalam pelatihan 

wirausaha untuk menciptakan inovasi dan kontribusi baru. 

 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Keberhasilan: 

• Jumlah dosen bersertifikat kompetensi meningkat signifikan menjadi 190 orang 

pada tahun 2024. 

• Program revitalisasi PTN mendukung alokasi anggaran yang lebih baik untuk 

sertifikasi dan pelatihan dosen. 

Kegagalan: 

• Masih banyak dosen yang belum memiliki sertifikat kompetensi karena kendala 

biaya dan keterbatasan program pelatihan. 

• Tidak adanya pengajar dari kalangan praktisi yang memenuhi kriteria IKU menjadi 

celah dalam pencapaian. 
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Indikator Kinerja 2.3 Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah 

dosen 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat atau mendapat rekognisi internasional 

melalui  publikasi pada jurnal ilmiah bereputasi tinggi sesuai dengan disiplin, topik 

dan tipe publikasi ilmiah; konferensi / seminar internasional sebagai diseminasi luaran 

ilmiah; media nasional dan internasional sebagai diseminasi luaran ilmiah; 

mendapatkan kutipan/sitasi ilmiah; diterapkan pada Lembaga pemangku 

kepentingan. 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

 

"#$%&ℎ	20%#&8&.	30.0%)5)&.	-&./	$0.4&3&5	8029/.)()	).508.&()9.&%	
&5&#	4)/#.&2&.	9%0ℎ	).4#(58)/$&(-&8&2&5/30$08).5&ℎ	

A95&%	:#$%&ℎ	49(0.	505&3	40./&.	BCDB/BCDE  

 

3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Pada tahun 2020-2021 penurunan dari nilai 1.3 ke 0.52, mencerminkan pengurangan 

aktivitas atau keberhasilan dalam rekognisi internasional pada tahun 2021. Namun, 

tahun 2022 trend capaian kinerja menunjukkan keberhasilan yang luar biasa, tetapi 

fluktuasi besar di tahun-tahun berikutnya, dengan angka turun menjadi 1.49 pada 

2023 dan 0.57 pada 2024. 
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Grafik 12. Trend Indikator Kinerja 2.3  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Realisasi 2024 mencapai 100% dari target (1:1). Hal ini menunjukkan bahwa capaian 

tahun berjalan telah sesuai dengan target tahunan. Tidak ada kekurangan dalam 

pencapaian target tahun 2024, sehingga dapat dikategorikan sebagai keberhasilan 

penuh. 

Perbandingan Realisasi dengan Target Akhir Renstra 

Target akhir renstra juga 1, sehingga realisasi 2024 telah sepenuhnya memenuhi 

target jangka menengah/akhir. Capaian ini mengindikasikan konsistensi dalam 

memenuhi target strategis organisasi. 
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Grafik 13. Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan Dengan Target Akhir Renstra 
Indikator Kinerja 2.3 

 

 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Pada akhir periode, terdapat 357 keluaran dosen yang berhasil mendapatkan 

rekognisi internasional atau karyanya diterapkan oleh masyarakat, industri, atau 

pemerintah. Program/Kegiatan yang Dilaksanakan: 

a. Pemberian Insentif Publikasi: 

Insentif diberikan kepada dosen yang berhasil melakukan publikasi di jurnal 

internasional bereputasi dan jurnal terakreditasi nasional. 

Memotivasi dosen untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah. 

b. Penyelenggaraan Konferensi Internasional: 

• Konferensi internasional diselenggarakan sebagai sarana publikasi artikel 

dalam prosiding internasional yaitu: 

The International Conference on Agro and Marine Industry (ICONAMI) 2024 

yang berlangsung secara hybrid via Zoom Meeting dan onsite di Auditorium 

Teuku Umar, Kampus UTU, Alue Penyareng, pada Selasa-Rabu (5-6 November 

2024). 
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2nd International Conference on Applied Engineering, Science, Technology 

and Innovation (AESTI) di Auditorium Universitas Teuku Umar dengan tema 

“Advancing Engineering Frontiers, Sustainable Solutions, and Technology 

Innovation for the Future” (28 Oktober 2024). 

c. Dukungan Anggaran Publikasi: 

• UTU menyediakan anggaran khusus untuk mendukung publikasi dosen, 

termasuk di jurnal yang terindeks Scopus dan SINTA. 

d. Pelatihan dan Pendampingan Penulisan: 

• Kegiatan seperti collaborative writing dan bimbingan teknis (BIMTEK) 

penulisan artikel ilmiah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

dosen. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor Keberhasilan: 

a. Dukungan Finansial dan Insentif: 

• Insentif publikasi mendorong dosen untuk berkontribusi pada jurnal 

bereputasi. 

• Alokasi anggaran publikasi yang tepat sasaran meningkatkan jumlah keluaran. 

b. Kolaborasi dan Bimbingan: 

• Collaborative writing dan BIMTEK meningkatkan kemampuan menulis dan 

kualitas artikel ilmiah dosen. 

c. Fasilitasi Konferensi Internasional: 

• Memberikan platform yang memadai untuk mempublikasikan karya dalam 

prosiding internasional. 

Faktor Kegagalan: 

a. Minimnya Hibah Penelitian: Rendahnya penerimaan hibah penelitian berdampak 

langsung pada jumlah dan kualitas artikel yang dipublikasikan. 
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b. Kurangnya Karya Terapan: Masih sedikit dosen yang menghasilkan karya terapan, 

sehingga peluang rekognisi internasional belum optimal. 

c. Keterbatasan Kemampuan Menulis: Beberapa dosen masih perlu meningkatkan 

kemampuan menulis untuk memenuhi standar jurnal internasional bereputasi. 

d. Waktu Publikasi yang Lama: Proses publikasi di jurnal internasional bereputasi 

membutuhkan waktu yang tidak sebentar, menghambat capaian cepat. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Hambatan atau permasalahan tahun 2024 

a. Minimnya Hibah Penelitian: Dosen tidak memiliki cukup dukungan finansial untuk 

melaksanakan penelitian berkualitas tinggi yang menghasilkan artikel ilmiah. 

b. Kurangnya Karya Terapan: Dosen belum optimal dalam menciptakan karya 

inovatif yang dapat diterapkan oleh masyarakat atau industri. 

c. Proses Publikasi yang Lama: Publikasi jurnal internasional bereputasi sering kali 

membutuhkan waktu panjang, sehingga menghambat rekognisi yang cepat. 

d. Kemampuan Menulis yang Beragam: Dosen dengan kemampuan menulis yang 

rendah membutuhkan lebih banyak waktu dan dukungan untuk menghasilkan 

artikel berkualitas. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024: 

a. Meningkatkan Pelatihan Penulisan: 

• Mengagendakan BIMTEK penulisan artikel secara rutin untuk dosen yang 

kurang berpengalaman. 
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• Memberikan pendampingan langsung pada setiap tahap penulisan artikel 

ilmiah. 

b. Memperbesar Dukungan Hibah Internal: Menambah kuota hibah penelitian 

internal sebagai solusi bagi dosen yang belum mendapat hibah eksternal. 

c. Mempercepat Proses Publikasi: Menjalin kerja sama dengan penerbit jurnal 

bereputasi untuk mempercepat proses peninjauan dan publikasi. 

d. Kolaborasi Penelitian: Mendorong kolaborasi antar dosen untuk menghasilkan 

karya bersama yang memenuhi standar jurnal internasional. 

 

8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Program insentif publikasi, konferensi internasional, dan pendampingan penulisan 

artikel berhasil meningkatkan jumlah keluaran dosen yang mendapat rekognisi 

internasional pada tahun 2024. Namun, tantangan berupa minimnya hibah penelitian, 

rendahnya jumlah karya terapan, dan keterbatasan kemampuan menulis masih perlu 

ditangani. Strategi yang lebih terfokus pada penguatan pelatihan, kolaborasi 

penelitian, dan percepatan publikasi akan membantu mencapai hasil yang lebih 

optimal di masa depan. 

Strategi pencapaian target kinerja tahun 2024 

a. Insentif Berkelanjutan: Mempertahankan program insentif publikasi untuk 

memotivasi dosen. 

b. Peningkatan Hibah Penelitian: Meningkatkan jumlah hibah yang diterima melalui 

pelatihan penyusunan proposal hibah penelitian. 

c. Pengembangan Karya Terapan: Memotivasi dosen untuk menghasilkan karya 

inovatif yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan industri. 

d. Penyelenggaraan Konferensi dan Kolaborasi: Melaksanakan lebih banyak 

konferensi internasional untuk membuka peluang publikasi di prosiding. 
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e. Fasilitas Penulisan Artikel: Mengadakan collaborative writing lintas prodi dan 

lintas institusi untuk meningkatkan produktivitas. 

 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Keberhasilan: 

• Terdapat 357 keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional 

atau diterapkan, menunjukkan peningkatan signifikan dari periode sebelumnya. 

• Peningkatan dukungan anggaran dan pemberian insentif menjadi faktor utama 

keberhasilan. 

Kegagalan: 

• Masih rendahnya jumlah karya terapan dosen dan minimnya publikasi di jurnal 

internasional bereputasi menghambat pencapaian yang lebih maksimal. 

• Keterbatasan hibah penelitian menjadi hambatan utama dalam mendukung 

kegiatan akademik yang bermutu tinggi. 

 
 
Sasaran 3 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

Tren menunjukkan peningkatan signifikan pada 2022 dan 2023 hingga angka tertinggi 

100, namun terjadi penurunan drastis ke 1 pada 2024 pada indikator kinerja program 

studi yang melaksanakan kerjasama dengan mitra (IKU 3.1). Hal ini disebabkan 

pengukuran kinerja yang telah sepenuhnya mengadopsi Kepdirjendiktiristek Nomor 

173/E/KPT/2023 sehingga berdampak pada nilai target capaian IKU 3.1. Indikator 3.2 

atau mata kuliah yang menggunakan case methode atau team based project 

menunjukkan tren peningkatan yang stabil sejak 2022, meskipun angka capaian turun 

pada tahun 2022, namun terjadi peningkatan konsisten pada tahun 2023 dan 2024, 

dengan capaian tertinggi 32.01% pada tahun 2024. Indikator kinerja program studi 

dengan akreditasi/sertifikat internasional selama empat tahun, hampir tidak ada 

capaian dalam indikator ini. Peningkatan ke 0.04% pada tahun 2024 sangat kecil. 
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Grafik 14. Trend Sasaran Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 
 

Indikator Kinerja 3.1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama dengan mitra. 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Kerja sama mitra dengan kriteria: 

1. perusahaan multinasional; 

2. perusahaan nasional berstandar tinggi; 

3. perusahaan teknologi global; 

4. perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 

5. organisasi nirlaba kelas dunia; 

6. institusi/organisasi multilateral; 

7. perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS100 berdasarkan bidang ilmu 

(QS100 by subject); 

8. Perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan (untuk 
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9. PTN Vokasi dan PTN Seni Budaya); 

10. Instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD; 

11. Rumah sakit; 

12. UMKM; atau 

13. Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional. 

Adapun Perjanjian kerja sama yang setidaknya menyatakan komitmen mitra dalam 

penyerapan lulusan. Dapat diperkuat dengan bentuk kerja sama lainnya seperti: 

a. pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output) pembelajaran, 

konten, dan metode pembelajaran); dan 

b. menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh. 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

 

.
(; + -) ;100 

Keterangan: 

n = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan 

mitra. 

x = jumlah program studi S1. 

y = jumlah program studi D4/D3/D2. 

 

3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Capaian indikator ini berhasil memenuhi target akhir renstra pada tahun 2024. Setelah 

peningkatan signifikan pada 2022–2023, realisasi turun ke 1 pada 2024, namun sesuai 

dengan target akhir renstra (1). Hal ini terjadi karena adanya perbedaan pengukuran 

kinerja sebelum tahun 2024. Pada tahun 2024 pengukuran kinerja telah sepenuhnya 

mengacu pada Kepdirjendiktiristek Nomor 173/E/KPT/2023. 
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Grafik 15. Trend Indikator Kinerja Persentase Prodi yang Melaksanakan Kerja Sama 
Dengan Mitra 

 

Perbandingan dengan target akhir renstra, realisasi indikator kinerja ini telah 

memenuhi target akhir renstra, sehingga indikator ini dapat dianggap berhasil pada 

tahun 2024. 

 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Program dan Kegiatan Terkait 

a. Kerjasama program studi: Sebanyak 23 program studi menjalin kerja sama di 

bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

b. Implementasi kerja sama dilakukan pada tingkat lokal, nasional, dan internasional 

setiap triwulan. 

c. Fokus penyerapan tenaga kerja: Kerjasama di bidang non-pendidikan diarahkan 

pada penyerapan tenaga kerja dari lulusan universitas. 

d. Kerjasama internasional: usaha menjalin kerjasama dengan mitra internasional, 

meskipun masih terbatas. 
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5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan 

Keberhasilan: 

• Pelaksanaan kerjasama konsisten: seluruh program studi telah menjalin kerja sama 

di berbagai bidang. 

• Dukungan operasional: implementasi triwulanan mendukung kontinuitas dan 

monitoring kerja sama. 

Kegagalan: 

• Minimnya mitra internasional: kerjasama internasional masih terbatas, terutama 

pada instansi pendidikan QS200. 

• Proses birokrasi administrasi yang panjang: beberapa mitra membutuhkan proses 

panjang, yang menghambat implementasi kerja sama. 

• Pelaporan tidak optimal: output kerja sama tidak terdokumentasi dengan baik, 

sehingga sulit untuk mengukur kontribusi nyata. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Hambatan dalam Mencapai Kinerja Tahun 2024 

a. Pelaporan Output Kerjasama: Dokumentasi kerja sama yang tidak memadai 

mengurangi visibilitas hasil. 

b. Proses Kerjasama yang Rumit: Proses administrasi dan negosiasi dengan mitra 

membutuhkan waktu lama. 

c. Minimnya Mitra Internasional: Keterbatasan kerjasama dengan institusi 

internasional yang memiliki reputasi tinggi. 
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7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah Antisipasi 

a. Optimalisasi Sistem Pelaporan: Mengintegrasikan sistem pelaporan untuk 

memastikan output kerja sama terdokumentasi dengan baik. 

b. Percepatan Proses Administrasi: Membentuk tim khusus untuk mempercepat 

tahapan administrasi kerjasama dengan mitra. 

c. Ekspansi Mitra Internasional: Menyusun rencana strategis untuk menjalin kemitraan 

dengan institusi internasional, termasuk QS100. 

 

8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah strategis seperti penguatan pelaporan, percepatan proses administrasi, dan 

peningkatan kerjasama internasional perlu menjadi fokus untuk menjaga 

keberlanjutan dan meningkatkan kualitas kinerja di masa mendatang. Adapun strategi 

Pencapaian target kinerja 2024 adalah: 

• Kerjasama Strategis: Mengarahkan kerjasama di bidang non-pendidikan untuk 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

• Internasionalisasi: Memprioritaskan kerjasama dengan institusi pendidikan 

internasional yang memiliki reputasi baik. 

• Monitoring dan Evaluasi: Melakukan evaluasi berkala untuk memastikan setiap 

program studi melaksanakan kerjasama yang relevan dan terdokumentasi. 

 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Keberhasilan atau Kegagalan Tahun 2024 

Keberhasilan: 

• Target tahun berjalan (1) tercapai sesuai target akhir renstra. 
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• Seluruh program studi telah melaksanakan kerjasama secara konsisten. 

Kegagalan: 

• Keterbatasan dalam menjalin kerjasama internasional mengurangi daya saing di 

tingkat global. 

• Pelaporan yang tidak optimal menjadi kendala dalam mengukur dan menilai 

keberhasilan secara menyeluruh. 

 
Indikator Kinerja 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi. 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan salah satu atau kombinasi 

dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based project). Kriteria evaluasi yaitu 50% (lima puluh 

persen) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi kelas (case 

method) dan/atau presentasi akhir pembelajaran kelompok berbasis projek (team-

based project). 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

 

.
5 ;100 

Keterangan: 

n = jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based 

project sebagai bagian dari bobot evaluasi. 

t = total jumlah mata kuliah. 
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3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Analisis tren ditahun 2020-2021 terjadi peningkatan +3.31% dari 19% menjadi 

22.31%. Namun, ditahun 2022 terjadi penurunan tajam -15.68% ke angka 6.63% dan 

stabil ditahun 2023-2024. Kinerja meningkat tajam pada tahun 2023 ke 31.39% dan 

terus bertumbuh ke 32.01% pada tahun 2024. Tren ini mencerminkan keberhasilan 

adaptasi kurikulum dan integrasi metode pembelajaran berbasis kasus/proyek 

sebagai bagian evaluasi. 

 

Grafik 16. Trend Indikator Kinerja 3.2 

 

Realisasi tahun 2024 melebihi target sebesar 0.01%, yang menunjukkan capaian 

sesuai dengan rencana kerja. Kesesuaian ini mencerminkan keberhasilan program 

yang dirancang untuk meningkatkan penggunaan metode pembelajaran berbasis 

kasus/proyek. 

Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir 

renstra menunjukkan bahwa realisasi 2024 melebihi target akhir renstra sebesar 

0.01%, mengindikasikan bahwa indikator kinerja telah berhasil dicapai dan 
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dipertahankan. Hal ini mencerminkan keberlanjutan program implementasi metode 

pembelajaran berbasis proyek/kasus sesuai dengan prioritas strategi jangka panjang. 

 

Grafik 17. Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan Dengan Target Akhir Renstra 

Indikator Kinerja 3.2 

 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Program pendukung seperti workshop implementasi CM dan PjBL, evaluasi capaian 

CPL dan CPMK, workshop berbasis Outcome-Based Education (OBE) serta redesain 

Kurikulum.  

 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Program pelatihan seperti workshop CM, PjBL, dan OBE berhasil meningkatkan 

jumlah mata kuliah yang menerapkan metode pembelajaran inovatif. Peralihan 

menuju OBE juga membantu program studi mencapai target metode pembelajaran 

berbasis kasus/proyek. Adapun faktor kegagalan yang dapat dirangkum adalah: 

• Keterbatasan Pemahaman Dosen: Masih banyak dosen yang belum memahami 

indikator dan penerapan metode CM, PjBL, dan OBE secara optimal. 
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• Ketidakseimbangan Rasio Mata Kuliah: Rasio mata kuliah yang besar diakibatkan 

oleh kebutuhan peminatan, mengurangi efektivitas implementasi pada skala 

program studi. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai indikator adalah: 

• Keterbatasan Pemahaman: Banyak dosen belum memahami konsep dan 

penerapan metode CM, PjBL, serta OBE. 

• Ketidakseimbangan Kurikulum: Bidang peminatan pada setiap program studi 

menyebabkan rasio mata kuliah terlalu besar, sehingga fokus implementasi 

terpecah. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah antisipasi yang dapat dilakukan yaitu mengadakan lebih banyak pelatihan, 

seperti workshop dan bimbingan teknis (CM, PjBL, OBE) untuk meningkatkan 

pemahaman dosen. Kemudian mendesain ulang kurikulum untuk menyeimbangkan 

rasio mata kuliah dengan kebutuhan peminatan, memastikan fokus implementasi 

lebih jelas. 

 

8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Capaian pada tahun 2024 menunjukkan keberhasilan signifikan dengan jumlah mata 

kuliah yang menggunakan metode CM dan PjBL. Strategi jangka panjang seperti 

penguatan kapasitas dosen dan redesain kurikulum diperlukan untuk menjaga 

keberlanjutan implementasi dan kualitas program. 
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9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Keberhasilan: 

• Jumlah mata kuliah yang menerapkan metode CM dan PjBL meningkat signifikan 

menjadi 723 mata kuliah, mencerminkan keberhasilan implementasi program 

pelatihan dan dukungan institusi. 

• Pelaksanaan workshop OBE dan redesain kurikulum memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan capaian indikator. 

Kegagalan: 

• Masih terdapat dosen yang kurang memahami implementasi metode 

pembelajaran inovatif, menghambat penerapan optimal di semua mata kuliah. 

• Rasio mata kuliah yang terlalu besar menjadi tantangan, mengurangi fokus 

implementasi pada kebutuhan utama program studi. 

 
 
Indikator Kinerja 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 

akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 

yang diakui pemerintah daftar lembaga akreditasi internasional dan sertifikasi 

internasional yang diakui oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi Internasional. 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

 

"#$%&ℎ	389/8&$	(5#4)	+1	-&./	$0$)%)2)	&2804)5&()
&5&#	(085)=)2&5	).508.&()9.&%	-&./	4)&2#)	30$08).5&ℎ

A95&%	:#$%&ℎ	389/8&$	(5#4)	+1	 ;100 
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3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Selama empat tahun pertama (2020–2023), tidak ada capaian dalam indikator 

program studi akreditasi/sertifikat internasional. Peningkatan capaian indikator ini 

baru dimulai pada 2024 dengan angka 0.042%, menunjukkan langkah awal menuju 

pencapaian indikator, meskipun sangat jauh dari target. Adanya peningkatan kecil 

pada 2024 menunjukkan telah berhasilnya beberapa upaya awal yang dilakukan oleh 

UTU. 

 

Grafik 17. Trend Indikator Kinerja Prodi yang Memiliki Akreditasi/Sertifikat 

Internasional 

 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Beberapa program yang telah dilakukan diantaranya program Studi Kesehatan 

Masyarakat telah menyelenggarakan workshop terkait akreditasi unggul sebagai 

persiapan menuju akreditasi internasional. Pendampingan akreditasi internasional 

juga dilakukan untuk beberapa program studi, termasuk Gizi, Agroteknologi, dan 

Teknik Mesin. Kemudian beberapa program studi telah masuk dalam tahap re-
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akreditasi untuk mendapatkan status unggul sebagai dasar menuju sertifikasi 

internasional. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor Penyebab Keberhasilan atau Kegagalan 

Keberhasilan: 

• Dukungan Program Pendampingan: Bantuan langsung dari Kemendikbudristek 

memberikan dorongan signifikan pada proses akreditasi beberapa program studi. 

• Kemajuan Program Studi Unggul: Program Studi Kesehatan Masyarakat telah 

berhasil mendapatkan akreditasi unggul sebagai hasil dari workshop dan 

pendampingan. 

Kegagalan: 

• Regulasi Baru: Regulasi akreditasi yang baru membutuhkan harmonisasi, sehingga 

beberapa program studi belum dapat menyesuaikan diri dengan standar 

internasional. 

• Dokumen Tidak Lengkap: Masih ada kekurangan dokumen pendukung yang 

menghambat proses akreditasi internasional. 

• Kurikulum yang Tidak Berbasis OBE: Kurikulum yang belum disesuaikan dengan 

Outcome-Based Education (OBE) menjadi hambatan untuk memenuhi standar 

internasional. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Hambatan atau Permasalahan Tahun 2024 

• Kekurangan Sumber Daya: SDM dan manajerial program studi belum optimal untuk 

mendukung proses akreditasi internasional. 
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• Standar Mutu Layanan: Standar mutu belum berjalan maksimal, terutama dalam 

penyesuaian dengan regulasi baru. 

• Kurikulum Belum Berbasis OBE: Kurikulum tidak sesuai dengan kebutuhan standar 

internasional. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah Antisipasi 

• Peningkatan Kualitas SDM: Melakukan pelatihan intensif bagi tenaga pendidik dan 

staf untuk meningkatkan pemahaman terhadap standar internasional. 

• Penyempurnaan Dokumen: Melakukan audit dokumen internal secara berkala 

untuk memastikan kelengkapan dan kesesuaiannya. 

• Sosialisasi Regulasi Baru: Mengadakan sosialisasi menyeluruh tentang regulasi 

akreditasi baru di semua program studi. 

 

8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Strategi untuk Mencapai Target Tahun 2024 

• Pendampingan Berkala: Monitoring dan evaluasi program pendampingan 

Kemendikbudristek dilakukan secara berkala untuk memastikan kelancaran proses. 

• Harmonisasi Kurikulum: Meninjau ulang kurikulum untuk menyesuaikan dengan 

standar OBE, memastikan program studi siap untuk akreditasi internasional. 

• Fokus pada SDM dan Manajerial: Peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan, serta 

restrukturisasi manajerial untuk mendukung efisiensi proses akreditasi. 
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9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Pencapaian tahun 2024 menunjukkan kemajuan awal menuju akreditasi internasional, 

meskipun hasilnya masih jauh dari target. 

Keberhasilan: 

• Program Studi Kesehatan Masyarakat berhasil mendapatkan akreditasi unggul, 

menunjukkan langkah konkret menuju akreditasi internasional. 

• Sebanyak 11 program studi telah masuk dalam program pendampingan akreditasi 

internasional oleh Kemendikbudristek. 

Kegagalan: 

• Masih banyak program studi yang terkendala dalam memenuhi standar akreditasi 

internasional akibat kurangnya SDM, dokumen yang tidak lengkap, dan 

ketidaksiapan kurikulum berbasis OBE. 

• Proses pendampingan akreditasi internasional oleh Kemendikbudristek belum 

selesai, memperlambat pencapaian target keseluruhan. 

 
 
Sasaran 4. Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri 

Capaian sasaran meningkatnya tata Kelola perguruan tinggi selama tahun 2020-2024 

dapat diinformasikan sebagai berikut: 

• Predikat SAKIP mengalami peningkatan sejak 2021 namun stagnan di A dan belum 

mencapai AA. 

• Nilai Kinerja Anggaran menurun tajam pada 2024, mengindikasikan kendala dalam 

pengelolaan anggaran. 

• Zona Integritas masih dalam tahap pengembangan, dengan 1 fakultas berhasil 

mencapai WBK dan 5 fakultas masih dalam proses. 

Perlu strategi lebih efektif dalam implementasi kebijakan tata kelola perguruan tinggi, 

terutama dalam efisiensi anggaran dan percepatan pembangunan Zona Integritas. 

 

 



LAPORAN KINERJA UTU TAHUN 2024 64 
 

Indikator Kinerja 4.1 Predikat SAKIP 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk 

tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasiikasian, 

pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka 

pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

Perhitungan SAKIP terdiri dari beberapa komponen manajemen kinerja yang meliputu 

perencanaan kinerja (30%), pengukuran kinerja (30%), pelaporan kinerja (15%), 

evaluasi akuntanbilitas kinerja internal (25%). 

 

3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Tahun 2020 UTU memperoleh predikat A. Predikat ini merupakan peningkatan dari 

sebelumnya ditahun 2021 (Predikat C) dan tahun 2022 (Predikat BB). UTU berhasil 

mempertahakan predikat A hingga tahun 2023 namun belum memenuhi target 

strategis predikat AA ditahun 2024. 

 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang mendukung realisasi target kinerja adalah menyusun 

dokumen perencanaan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh PermenpanRB 

No 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Mengumpulkan, mengukur serta menganalisis Capaian Kinerja Triwulan (CKTW) 
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melakukan reviu renstra, menindaklanjuti LHE 2023 kemudian melakukan evaluasi 

mandiri telah disusun dan direviu oleh Itjen. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Keberhasilan: 

• Pelaksanaan evaluasi SAKIP secara rutin. 

• Koordinasi dan sosialisasi yang terus dilakukan. 

• Penyusunan Lembar Kerja Evaluasi dan Evaluasi Mandiri. 

• Kegagalan: 

• Adanya masalah teknis terkait aplikasi sehingga pengisian kinerja untuk periode 

cktw 3 menjadi terhambat diukur dan dianalisis.  

• Masih terdapat unit kerja yang terlambat melengkapi progress dan dokumen 

pendukung. 

• Kekurangan SDM yang kompeten dalam memahami SAKIP. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Adapun hambatan atau permasalahan yang dihadapi sepanjang tahun 2024 adalah 

adanya kendala teknis dalam aplikasi saat pengisian capaian kinerja triwulan 3 

kemudian tidak semua unit kerja melengkapi laporan tepat waktu serta keterbatasan 

SDM dalam memahami teknis pelaporan SAKIP. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah antisipasi yang dilakukan adalah: 

• Pelaksanaan coaching klinik mengenai pengisian capaian kinerja. 
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• Komunikasi intensif dengan tim penilai dari Inspektorat. 

• Konsultasi berkelanjutan dalam evaluasi mandiri SAKIP. 

• Peningkatan kompetensi SDM di unit kerja.  

 

8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Strategi pencapaian tahun 2024 adalah: 

• Melengkapi data dukung evaluasi SAKIP sesuai kriteria Kementerian. 

• Memastikan unit kerja melaporkan capaian kinerja triwulanan tepat waktu. 

• Mengoptimalkan sistem aplikasi agar tidak ada kendala dalam penginputan data. 

• Meningkatkan komunikasi dan konsultasi dengan pihak penilai. 

 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Keberhasilan capaian kinerja tahun 2024 adalah Predikat A berhasil dipertahankan 

sejak 2023. Kegagalannya adalah target akhir AA belum tercapai. 

 
Indikator Kinerja 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Nilai atas capaian Kinerja atas penggunaan anggaran Kementerian/Lembaga yang 

tertuang dalam dokumen anggaran terdiri dari komponen aspek implementasi, aspek 

manfaat, aspek konteks. 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

Sesuai dengan PMK Nomor 22/PMK.02/2021, Nilai Kinerja Anggaran tingkat satuan 

kerja adalah sama dengan nilai Kinerja Anggaran atas aspek implementasi tingkat 

satuan kerja. Berdasarkan contoh perhitungan nilai Kinerja Anggaran atas aspek 

implementasi tingkat satuan kerja tersebut diatas perhitungan indikator kinerja 

anggaran yaitu: 
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Penilaian evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi: 

 

NKI: (PxWp) + (K+Wk) + (COP x WCOP atau CRO x WCRO) + (NE X WE) 

 

Keterangan: 

NKI : nilai kinerja atas aspek implementasi 

P : penyerapan anggaran 

K : konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan  

COP : capaian Output Program 

CRO : capaian RO 

NE : nilai efisiensi unit eselon I atau satuan kerja 

Wp : bobot penyerapan anggaran 

WK : bobot konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan 

Wear : bobot capaian Output Program 

WcRo : bobot capaian RO 

WE : bobot efisiensi 

 

3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Kinerja anggaran mengalami penurunan signifikan pada 2024, menunjukkan adanya 

kendala serius dalam pelaksanaan anggaran. Trend menunjukkan penurunan nilai 

kinerja anggaran (NKA). Tahun 2020, NKA yang dicapai sangat tinggi yaitu 100% 

namun pada tahun 2021 terjadi penurunan signifikan ke 91.14, tetapi masih cukup 

mendekati target. Kemudian tahun 2022 meningkat kembali ke 95, melebihi target 

92. Tahun 2023 kembali mengalami sedikit penurunan ke 91.44, tetapi tetap hampir 
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sesuai target serta tahun 2024 mengalami penurunan drastis ke 84.38, jauh di bawah 

target 92. 

 

Grafik 18. Trend Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggaran 

 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Meskipun banyak kegiatan terlaksana, nilai kinerja anggaran belum maksimal. 

Program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja indikator kinerja 

beberapanya yaitu pelaksanaan program revitalisasi PTN, pengadaan alat lab, 

konferensi internasional, kuliah umum, penelitian, pengabdian, dan pengembangan 

SDM. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Keberhasilan: 

• Pelaksanaan berbagai program akademik dan non-akademik berjalan sesuai 

rencana. 

• Nilai IKPA tetap tinggi (94,25% pada triwulan III), menunjukkan efisiensi dalam 

penyerapan anggaran. 
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Kegagalan: 

• Revisi anggaran terlambat disahkan, menghambat realisasi anggaran. 

• Proses pengadaan barang dan jasa tertunda, menyebabkan beberapa kegiatan 

belum terlaksana optimal. 

• Data real-time di aplikasi monev.kemenkeu.go.id tidak akurat, menyebabkan 

kesulitan dalam perhitungan efisiensi anggaran. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi yaitu: 

• Tertundanya proses pengadaan barang dan jasa, menyebabkan keterlambatan 

dalam pelaksanaan kegiatan. 

• Keterlambatan revisi anggaran, yang mengakibatkan tidak maksimalnya serapan 

anggaran. 

• Akurasi data pada aplikasi monitoring anggaran (monev.kemenkeu.go.id) rendah, 

membuat perhitungan efisiensi kurang optimal. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah Antisipasi Mengatasi Hambatan 

• Percepatan pelaksanaan kegiatan agar tidak terjadi keterlambatan dalam 

penggunaan anggaran. 

• Perbaikan pada perencanaan dan analisis kebutuhan disetiap unit kerja serta 

memastikan revisi anggaran dilakukan lebih awal, sehingga tidak menghambat 

realisasi anggaran. 

• Update dan validasi data secara real-time di aplikasi monev.kemenkeu.go.id untuk 

meningkatkan akurasi evaluasi anggaran. 
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8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Strategi Pencapaian Target 2024 

• Disiplin terhadap time schedule serta mempercepat pengadaan barang dan jasa 

agar kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan tepat waktu. 

• Optimalisasi perencanaan dan eksekusi anggaran dengan meningkatkan efisiensi 

dalam penggunaan dana diseluruh unit kerja. 

 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Capaian tahun 2024 menunjukkan penurunan signifikan dalam efektivitas anggaran, 

meskipun ada keberhasilan dalam pelaksanaan program. Perlu strategi lebih agresif 

untuk meningkatkan serapan anggaran dan efisiensinya agar target Renstra dapat 

tercapai 

Keberhasilan 

• Meningkatkan pengendalian anggaran. Keberhasilan: 

• Pelaksanaan sebagian besar program berjalan baik. 

• Nilai IKPA tetap cukup tinggi, menunjukkan efisiensi penyerapan anggaran. 

Kegagalan: 

• Nilai kinerja anggaran turun signifikan ke 81.3, jauh dari target 92. 

• Masalah dalam proses pengadaan dan revisi anggaran menghambat pencapaian 

kinerja yang lebih baik. 

 
 
Indikator Kinerja 4.3 Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 

 

1. Penjelasan definisi operasional Indikator Kinerja 

Zona Integritas yang selanjutnya disingkat ZI adalah instansi pemerintah yang 

pimpinan dan jajarannya telah berkomitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari 
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Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani melalui reformasi birokrasi, khususnya 

dalam hal mewujudkan 

pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta pelayanan 71rogre yang prima 

 

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja 

.
5 ;100 

Keterangan: 

n = jumlah fakultas yang membangun Zona Integritas. 

T = total fakultas. 

 

3. Trend capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis Perbandingan target 

dan realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan 

dengan target jangka menengah/target akhir renstra 

Indikator kinerja fakultas membangun zona integritas (ZI) merupakan indikator kinerja 

baru yang ditambahkan pada sasaran meningkatnya tata 71rogre perguruan tinggi 

ditahun 2024. Seluruh fakultas di UTU yaitu 6 (enam) fakultas telah melakukan 

Pembangunan ZI. 

 

4. Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

kinerja Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang mendukung realisasi target kinerja adalah dengan 

melakukan pencanangan ZI diseluruh fakultas. UTU memiliki 6 (enam) fakultas yang 

saat ini terus dilakukan pendampingan agar keseluruhannya mendapatkan predikat 

ZI. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan 
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Keberhasilan: 

• Semua fakultas telah berkomitmen membangun Zona Integritas. 

• Tidak ada kendala teknis yang signifikan dalam proses penyusunan dokumen. 

Kegagalan: 

• Komitmen pimpinan masih menjadi tantangan dalam penerepan ZI. 

• Proses penyesuaian di kalangan civitas akademika masih berjalan, menunjukkan 

masih ada resistensi atau kurangnya pemahaman. 

 

6. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai 

Indikator Kinerja tahun 2024 

Hambatan dalam mencapai target tahun 2024: 

• Implementasi Zona Integritas masih dalam tahap penyesuaian di lingkungan 

akademik. 

• Kurangnya pemahaman dan dukungan penuh dari seluruh civitas akademika UTU. 

• Komitmen pimpinan dalam penerapan ZI di setiap unit kerja masih perlu diperkuat. 

 

7. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

tahun 2024 

Langkah antisipasi yang dapat dilakukan adalah: 

• Sosialisasi dan edukasi kepada civitas akademika, meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya ZI. 

• Evaluasi progress penerapan ZI secara berkala, memastikan seluruh fakultas 

berada di jalur yang benar. 

• Monitoring lebih ketat terhadap komitmen pimpinan, agar implementasi ZI tidak 

hanya administratif tetapi juga diterapkan secara nyata. 
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8. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

tahun 2024 

Strategi pencapaian target tahun 2024 
• Memastikan seluruh fakultas menyelesaikan dokumen ZI tepat waktu dan sesuai 

kriteria. 

• Meningkatkan sinergi antara pimpinan dan civitas akademika, agar implementasi 

tidak hanya sebatas dokumen tetapi juga budaya kerja. 

• Menjadwalkan penilaian dan tindak lanjut lebih cepat, untuk menghindari 

stagnasi dalam 73rogress. 

• Terus memperbaiki sistem pendukung penerapan ZI WBK di setiap unit kerja. 

 

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024 

Pencapaian Zona Integritas belum dapat dikategorikan sebagai keberhasilan karena 

masih dalam tahap proses. Keberhasilan capaian kinerja tahun 2024 yaitu Semua 

fakultas sudah dalam proses membangun Zona Integritas. Kegagalannya adalah 

ketidaktercapaian target 50% fakultas membangun ZI karena belum dapat 

dikonfirmasi akibat proses masih berjalan. kemudian kurangnya komitmen pimpinan 

dan belum adanya perubahan budaya yang kuat dalam penerapan ZI. 

 
B. Realisasi Program  

 

Realisasi program anggaran tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Realisasi Program Tahun 2024 

Kode Uraian Anggaran Realisasi Sisa Anggaran % 

023.17.DK 

Program 

Pendidikan 

Tinggi 

 89,315,699,000     84,408,794,551    4,906,904,449  94.51% 

023.17.WA 

Dukungan 

Manajemen dan 

Pelaksanaan 

71,069,164,000   66,479,463,220    4,589,700,780  93.54% 
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Tugas Teknis 

Lainnya Ditjen 

Pendidikan 

Tinggi, Riset 

dan Teknologi 

Total 160,384,863,000   150,888,257,771   9,496,605,229  94.08% 

 

Pada Tahun 2024, Universitas Teuku Umar melaksanakan dua program utama yaitu 

Program Pendidikan Tinggi dan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi. Secara keseluruhan, total 

anggaran yang dialokasikan untuk kedua program ini adalah Rp. 160,384,863,000,- 

dengan realisasi mencapai Rp. 150,888,257,771,- atau 94.08%. Sisa anggaran sebesar 

Rp. 9,496,605,229,- menunjukkan tingkat efektif dan efisien dalam melaksanakan 

pelaksanaan kegiatan Pendidikan, penelitian dan pelayanan teknis lainnya. 

 

C. Realisasi Anggaran 

 

1. Capaian Anggaran 

 

Pagu anggaran Universitas Teuku Umar dalam DIPA tahun 2024 sebesar Rp Rp. 

160.384.863.000,- . Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar Rp. 

150,888,257,771,- dengan persentase daya serap sebesar 94.08%. 
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Berikut adalah rincian penyerapan anggaran sesuai dengan laporan Keuangan UTU 

tahun 2024, pelaksanaan penganggaran program/kegiatan yang tersebar di dalam 

rincian Output (RO) dan komponen sesuai dasar aplikasi SAKTI dan SPASIKITA 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaam, Riset dan Teknologi sebagai berikut : 
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Tabel 5. Capaian Anggaran Tahun 2024 

 

 

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 Sasaran 

Kinerja  dengan 11 Indikator Kinerja Kegiatan. Berikut rincian penyerapan anggaran 

pada masing-masing sasaran/indikator kinerja. 

Tabel 6. Realisasi anggaran per program Tahun 2024 Unit Kerja 

No Sasaran Indikator Kinerja Anggaran Realisasi % 

1 
[1.0] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

[1.1] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
memiliki pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta 

22,782,739,000  21,248,519,293  93.27% 

2 

[1.2] Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar 
program studi atau meraih 
prestasi 

3 

[2.0] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

[2.1] Persentase dosen yang 
berkegiatan tridharma di 
perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, 
atau membimbing mahasiswa 
berkegiatan di luar program studi 

66,532,960,000  63,160,275,258  94.93% 
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4 

[2.2] Persentase dosen yang 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui 
oleh dunia usaha dan dunia 
industri atau persentase pengajar 
yang berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia usaha, atau 
dunia industri 

5 

[2.3] Jumlah keluaran dosen yang 
berhasil mendapatkan rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat/ industri/pemerintah  
per jumlah dosen 

6 

[3.0] 
Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
Pembelajaran 

[3.1] Jumlah kerjasama per 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1 

7 

[3.2] Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus 
(case method) atau pembelajaran 
kelompok berbasis project (team-
based project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

8 

[3.3] Persentase program studi S1 
dan D4/D3 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikasi 
internasional yang diakui 
pemerintah 

9 
[4.0] 
Meningkatnya 
tata kelola 
Perguruan 
Tinggi Negeri 

[4.1] Predikat SAKIP 

71,069,164,000  66,479,463,220  93.54% 
10 

[4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 

11 
[4.3] Persentase Fakultas yang 
Membangun 
Zona Integritas 

Total 160,384,863,000 150,888,257,771 94.08% 

 

2. Efisiensi Anggaran  

 

Pada tahun 2024, Universitas Teuku Umar melakukan efisiensi anggaran sebesar 

5,92% atau 9,496,605,229,- (sesuai Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 

214/PMK.02/2017 dan Surat Edaran Menteri Keuangan Nomor SE-8/MK.1/2020 

Tentang Tata Cara Perhitungan Indikator Kinerja Utama Persentase Kualitas 

Pelaksanaan Anggaran di Lingkungan Kementerian Keuangan) dari pagu anggaran 

sebesar Rp. 160,384,863,000,- dengar rata-rata capaian IKU sebesar 72.72% dari 4 

sasaran kegiatan. Adapun hasil analisis efisiensi anggaran tersebut diperoleh dari : 
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1. Efisiensi Belanja Perjalanan Dinas TA 2024 sesuai arahan Bapak Presiden RI dalam 

sidang kabinet tanggal 23 Oktober 2024 dan tanggal 6 November 2024. 

2. Penghematan belanja modal dan belanja barang. 

3. Pengalihan anggaran dari beberapa kegiatan yang tidak terlaksana. 

4. Optimalisasi pada belanja honor. 

Refocussing anggaran hasil efisiensi digunakan untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang lebih prioritas seperti penguatan kerjasama program studi, 

pengembangan SDM Dosen mengikuti bimbingan teknis (Bimtek) dan Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat), program apreasi bagi dosen dan tenaga kependidikan berprestasi 

dan belanja modal kegiatan pendukung pembelajaran mahasiswa.  

 

D.  Kinerja Lain-lain 

 

1. Reformasi Birokrasi 

 

Reformasi birokrasi yang telah dilaksanakan  pada Universitas Teuku Umar adalah 

bagian dari upaya untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, 

akuntabel, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Reformasi birokrasi 

berfokus pada perbaikan layanan publik melalui digitalisasi dan penyederhanaan 

proses layanan. Adapun langkah-langkah kerja yang telah dilakukan pada Universitas 

Teuku Umar dalam rangka mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi di tingkat 

Kementerian adalah sebagai berikut: 

1. Penandatanganan Pakta Integritas Reformasi Birokrasi Pimpinan Unit Kerja 

Lingkup Universitas Teuku Umar 

2. Mengimplementasikan kebijakan Reformasi Birokrasi Nasional 

3. Melakukan Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

4. Melaporkan Pelaksanaan Reformasi Birokrasi secara berkala. 
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Melalui upaya ini,  diharapkan agar birokrasi lebih efisien, berintegritas, dan mampu 

mendukung program-program pendidikan yang berdampak luas bagi masyarakat. 

 

2. Inovasi 

Pada tahun 2024, Universitas Teuku Umar melakukan inovasi : 

1. Pengembangan aplikasi SAKSI (Sistem Perencanaan, Pengelolaan Anggaran dan 

Pelaporan Kinerja dan Evaluasi).  

Pengembangan aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah Unit kerja lingkup 

Universitas dalam proses perencanaan, pengelolaan anggaran, pelaporan kinerja dan 

evaluasi agar lebih efektif, transparan, serta sesuai dengan prinsip akuntabilitas dalam 

pemerintahan. Adapun menu yang di tambahkan adalah modul validasi, modul 

pimpinan, modul penganggaran, modul mutu dan SPI.  ( 

https://perencanaan.donkib.com/). 
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2. Pengembangan aplikasi sistem Arsip di Universitas Teuku Umar. 

Aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dan 

penyimpanan dokumen, mempermudah akses serta pencarian arsip, dan memastikan 

keamanan serta keteraturan data akademik maupun administratif. Sistem ini 

membantu dalam digitalisasi arsip agar lebih terstruktur, mudah diakses, dan 

mendukung transparansi serta akuntabilitas dalam administrasi universitas. 

(arsip.utu.ac.id). 
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3. Pengembangan aplikasi Open Jurnal Sistem (OJS)  

OJS bertujuan untuk memfasilitasi pengelolaan jurnal ilmiah secara digital, 

meningkatkan aksesibilitas dan transparansi publikasi, serta mendukung sistem 

editorial yang terstandarisasi. Dengan OJS, proses submission, review, hingga 

publikasi jurnal menjadi lebih efisien dan terstruktur. (journal.utu.ac.id) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4. Pengembangan Sistem Informasi Audit Mutu Internal (AMI) Digital. 

Digitalisasi sistem informasi AMI bertujuan untuk mempermudah proses audit mutu 

internal secara sistematis, meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan dan analisis 

data, serta memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam evaluasi mutu akademik 

dan non-akademik. Sistem ini mendukung pelaksanaan audit yang lebih terstruktur, 

cepat, dan berbasis data. (ami.utu.ac.id) 
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5. UTU Press  

Bertujuan untuk memfasilitasi pengelolaan dan publikasi buku, modul, dan karya 

ilmiah secara digital, meningkatkan aksesibilitas serta distribusi hasil penelitian, serta 

mendukung ekosistem akademik yang lebih produktif dan inovatif. Sistem ini juga 

memastikan proses penerbitan lebih efisien, transparan, dan terstandarisasi. 

(omp.utu.ac.id). 

 

 

 

3. Penghargaan 

Pada tahun 2024, Universitas Teuku Umar mendapatkan penghargaan: 

1. Satuan Kerja dengan yang berkontribusi aktif membayar pajak dalam rangka 

pembangunan nasional oleh KPPN Meulaboh, 2 Desember 2024. 
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2. Insentif Indikator Kinerja Utama (IKU) atas Penghargaan Capaian IKU PTN Tahun 

2023 oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi senilai Rp. 

3.284.000.000,- Sesuai dengan surat Nomor : Manual.515/E1/PR.07.04/2024 

tanggal 4 Juli 2024. ( https://utu.ac.id/berita/dipimpin-prof-ishak-utu-raih-

penghargaan-iku-3-kemendikbudristek/) 

3. Satuan kerja dengan transaksi kartu kredit pemerintah (KKP) terbesar semester I 

Tahun Anggaran 2024 oleh KPPN Meulaboh, 1 Agustus 2024. ( 

https://utu.ac.id/berita/utu-raih-penghargaan-dari-kppn-meulaboh-sebagai-

satker-transaksi-kkp-terbesar-tahun-2024/) 

 

 

 

4. Universitas Teuku Umar as a higher institution which complies with 6 criteria of UI 

Green Metric World University Rankings in their 2024 sustainability programs, 

Jakarta 1 November 2024 
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5. UI Green Metric Trees Rating oleh Universitas Indonesia Greenmetric, Jakarta 1 

November 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. UI GreenMetric World University Rankings oleh Universitas Teuku Umar, Jakarta 

12 Desember 2024. 
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7. Universitas Teuku Umar memperoleh Anugerah Serambi Awards 2024 dari 

Serambi Indonesia kategori Pelopor Go Green di dunia akademik, Banda Aceh 30 

Mei 2024. ( https://utu.ac.id/berita/utu-raih-penghargaan-anugerah-serambi-

awards-2024/) 

 

8. UI GreenMetric kegiatan festival Eco Enzyme oleh Universitas Indonesia, Jakarta 

17 Agustus 2024. 
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9. Gold Winner untuk Anugerah Kerja Sama sub kategori Pengelolaan Laporan 

Kerja Sama (LAPORKERMA) Terbaik pada Anugerah Diktisaintek 2024, 

Jakarta13  Desember 2024 . ( https://utu.ac.id/berita/membanggakan-utu-raih-

enam-penghargaan-dalam-anugerah-diktisaintek-2024/) 

10. Silver Winner untuk Anugerah Humas sub kategori Siaran Pers pada Anugerah 

Diktisaintek 2024, Jakarta 13 Desember 2024. 

(https://utu.ac.id/berita/membanggakan-utu-raih-enam-penghargaan-dalam-

anugerah-diktisaintek-2024/) 

11. Silver Winner untuk Anugerah PDDIKTI kategori  Satker dengan Pelaporan 

PDDIKTI Terbaik sub kategori PTN-Satker pada Anugerah Diktisaintek 2024, 

Jakarta    13 Desember 2024. ( https://utu.ac.id/berita/membanggakan-utu-raih-

enam-penghargaan-dalam-anugerah-diktisaintek-2024/) 

12. Bronze Winner untuk Anugerah Zona Integritas sub jategori Pembangunan Zona 

Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Tahun 2024 pada Anugerah 

Diktisaintek 2024, Jakarta  Desember 2024. (https://utu.ac.id/berita/dekan-feb-

utu-bawa-pulang-penghargaan-bergengsi-bronze-winner/) 

13. Bronze Winner untuk Anugerah Humas sub kategori Majalah pada Anugerah 

Diktisaintek 2024, Jakarta 13 Desember 2024. 

(https://utu.ac.id/berita/membanggakan-utu-raih-enam-penghargaan-dalam-

anugerah-diktisaintek-2024/) 

14. Bronze Winner untuk Anugerah Humas sub kategori Media Sosial pada 

Anugerah Diktisaintek 2024, Jakarta 13 Desember 2024. 

(https://utu.ac.id/berita/membanggakan-utu-raih-enam-penghargaan-dalam-

anugerah-diktisaintek-2024/) 
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4. Program Crosscutting/Collaborative 

 

Pada tahun 2020-2024 yang masih berlaku, Universitas Teuku Umar melakukan 

program crosscutting/collaborative beberapa diantaranya sebagai berikut :  

No Nomor Dokumen Mitra Sasaran 
Program 

Program Dampak 

1 Nomor : Istimewa 
 

Kazan State 
Power 
Engineering 
University, 
Rusia 

1.Meningkatnya 
kualitas dosen 
Pendidikan 
tinggi 
2. 
Meningkatnya 
Kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

 1.Dosen lebih 
kompeten, 
penelitian dan 
publikasi 
meningkat serta 
pembelajaran 
lebih efektif. 
2.Relevansi 
kurikulum 
dengan 
kebutuhan 
industri 
meningkat, serta 
proses belajar 
lebih inovatif 

2. Nomor: 
245/UN61/KS.00.00/2024 dan 
Nomor: 
42/UN59/KS.00.00/2024 

Universitas 
Pembangunan 
Nasional 
“Veteran” 
Jakarta 

1. 
Meningkatnya 
Kualitas dosen 
Pendidikan 
Tinggi 
2. 
Meningkatnya 

Merdeka 
Belajar 
Kampus 
Merdeka 

Terlaksananya 
kolaborasi 
industri yang 
meningkatkan 
penelitian dan 
mendukung 
pembelajaran 
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Kualitas kualitas 
Kurikulum dan 
Pembelajaran 

berbasis proyek 
serta 
pengalaman 
langsung. 

3. Nomor: 
15/UN59.2/KS.00.00/2024 dan 
Nomor : 221/2024 

Kepala Dinas 
Lingkungan 
Hidup Aceh 
Barat 

1. 
Meningkatnya 
Kualitas Dosen 
Pendidikan 
Tinggi 

PPK 
Ormawa 

Terlaksananya 
program 
pemerintah 
tentang 
peningkatan 
akademisi dan 
dinas dalam 
memajukan desa  

4.  Nomor : 
246/UN59.3/SDA/TU/2024 dan 
Nomor : 024/KUB/X/2024 

Kelompok 
Usaha 
Bersama(KUB) 
Jaya  

1. 
Meningkatnya 
Kualitas Dosen 
Pendidikan 
Tinggi 

Kerjasama 
Penelitian 
dan 
Pengabdian  

Terciptanya SDM 
Indonesia yang 
unggul 

5. Nomor : 
01/FKM/UN59.2/KS.00/00/2024 
dan Nomor : 
445/04/RSUD/2024 

Rumah Sakit 
Umum Daerah 
Pidie Jaya 
Kabupaten 
Pidie Jaya 

1. 
Meningkatnya 
Kualitas lulusan 

Pengelolaan 
Praktik 
Belajar 
(Magang) 

Terlaksananya 
program 
pengalaman 
praktik Rumah 
Sakit bagi 
Mahasiswa 

6. Nomor: 
26/UN59.4/PK.01.06/2024 dan 
Nomor: 1084/MBO.01/IX/2024 

PT Bank Aceh 
Syariah 
Meulaboh 

1. 
Meningkatnya 
Kualitas lulusan 

Magang Terlaksananya 
kegiatan magang 
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BAB IV 
Penutup 

 

Selama tahun 2024, UTU berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung 

pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja 

dan kinerja keuangan.

 
 
 
 

 
Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain: 

1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi  
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• Asimetri informasi: Lulusan mengalami hambatan dalam mengakses informasi 

lowongan kerja akibat terbatasnya jaringan dan minimnya pemanfaatan 

platform digital. 

• Budaya konservatif membatasi mobilitas lulusan perempuan sehingga 

mengurangi fleksibitas angkatan kerja. 

• Lulusan tidak memiliki sertifikasi kompetensi yang dapat meningkatkan nilai jual 

mereka di pasar kerja. 

• Ketidakseimbangan Pasar: Pasar yang stagnan dan daya beli rendah 

mempersempit peluang usaha mahasiswa. 

• Ketidakmampuan Bersaing Global: Rendahnya kompetensi bahasa asing 

membatasi akses mahasiswa terhadap program internasional. 

2. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

• Minimnya kerja sama dengan perguruan tinggi unggulan memperlambat 

adopsi praktik terbaik dalam pendidikan. 

• Akses Terbatas ke Sertifikasi Profesional: Anggaran yang tidak memadai dan 

tingginya biaya menghambat partisipasi dosen dalam sertifikasi kompetensi. 

• Kemitraan strategis dengan institusi global (QS100, QS200) belum optimal 

sehingga membatasi pertumbuhan ekosistem riset dan pembelajaran. 

• Panduan operasional yang jelas tidak miliki dosen yang ingin berkontribusi di 

industri. 

3. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

• Dokumentasi Lemah: Kinerja kerja sama tidak terdokumentasi secara efektif, 

mengurangi transparansi dan akuntabilitas. 

• Inefisiensi Administrasi: Proses negosiasi dan administrasi kerja sama DUDIKA 

yang berlarut-larut menghambat kemitraan akademik. 

• Kesenjangan Metodologi Pembelajaran: Masih terdapat dosen yang belum 

menguasai metode CM, PjBL, OBE. 
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• Kelemahan Standar Mutu: Implementasi regulasi mutu belum optimal, 

menyebabkan kesenjangan dalam pencapaian standar layanan akademik. 

4. Meningkatnya Tata Kelola Perguruan Tinggi Negeri 

• Keterlambatan dalam pengadaan barang dan revisi anggaran menyebabkan 

realisasi program tidak berjalan optimal, menghambat efektivitas pelaksanaan 

kegiatan 

• Akurasi data yang rendah dalam sistem monitoring anggaran memperburuk 

efisiensi perencanaan dan pengelolaan keuangan, berisiko pada 

ketidaktepatan alokasi sumber daya. 

• Kesenjangan Implementasi Zona Integritas: Penerapan ZI masih dalam tahap 

adaptasi, dengan pemahaman yang terbatas di kalangan civitas akademika dan 

lemahnya komitmen pimpinan. 

Seiring dengan selesainya periode Rencana Strategi (Renstra) Tahun 2020-2024, 

dapat dikatakan bahwa UTU telah melaksanakan program kegiatan berdasarkan 

target/sasaran kinerja yang ditetapkan dengan optimal. Selanjutnya, kita akan 

memasuki periode arah dan kebijakan baru, yaitu Renstra Tahun 2025-2029, dimana 

mengacu kepada Rencana Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045 dan 

Rencana Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029. Arah kebijakan baru 

tersebut tentunya akan memiliki program, target, sasaran kinerja dan anggaran yang 

baru dan mendukung peningkatan kualitas bidang pendidikan, sains dan teknologi.  

Berikut gambaran arah dan kebijakan untuk periode berikutnya: 

1. Peningkatan kualitas lulusan sains tekno-preneurship, di sektor agro-marine 

industri. 

2. Peningkatan karya inovasi teknologi yang berdaya saing dan berlandaskan sains, 

teknologi, dan entrepreneurship. 

3.  Peningkatan kualitas karya pengabdian kepada masyarakat yang berdaya guna 

dan berkelanjutan. 
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4. Peningkatan penyelenggaraan dan pengelolaan perguruan tinggi yang unggul dan 

otonom. 

5. Peningkatan kerjasama/networking di bidang akademik dan non-akademik di 

Tingkat global. 
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LAMPIRAN 

1. Perjanjian Kinerja Awal 

 

 

Catatan :
1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Rektor Universitas Teuku Umar

Dengan
Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

 

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada
hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama     : Prof. Dr. Drs. Ishak, M.Si
Jabatan  : Rektor Universitas Teuku Umar
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama     : Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D
Jabatan  : Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran Perjanjian Kinerja ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan
dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja
dari Perjanjian Kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi pencapaian target
Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

 

 Jakarta, 30 Januari 2024

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset dan Teknologi,

 Rektor Universitas Teuku Umar,

Ditandatangani secara elektronik
oleh :
Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D
NIP 196107061987101001

 

Ditandatangani secara elektronik
oleh :
Prof. Dr. Drs. Ishak, M.Si
NIP 196412311986091001
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Catatan :
1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Sasaran (S/SK) Indikator (IKU/IKK)
Target

Perjanjian
Kinerja 2024

[1.0] Meningkatnya kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[1.1] Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta

40

[1.0] Meningkatnya kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[1.2] Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi atau
meraih prestasi

20

[2.0] Meningkatnya kualitas dosen
pendidikan tinggi

[2.1] Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau
membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
program studi

15

[2.0] Meningkatnya kualitas dosen
pendidikan tinggi

[2.2] Persentase dosen yang memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau
persentase pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia usaha,
atau dunia industri

15

[2.0] Meningkatnya kualitas dosen
pendidikan tinggi

[2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah
dosen

0.50

[3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1
dan D4/D3/D2/D1

1

[3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[3.2] Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based project)
sebagai bagian dari bobot evaluasi

32

[3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[3.3] Persentase program studi S1 dan
D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah

2.50

[4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan
Tinggi Negeri

[4.1] Predikat SAKIP A
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Catatan :
1. UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah”
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

[4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan
Tinggi Negeri

[4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L

92

[4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan
Tinggi Negeri

[4.3] Persentase Fakultas yang Membangun
Zona Integritas

50

No Kode Nama Kegiatan Alokasi

1. 4257
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

Rp. 57.158.964.000,-

2. 4470
Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan
Tinggi Negeri

Rp. 19.498.739.000,-

3. 4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Rp. 60.306.246.000,-

Total Anggaran Rp. 136.963.949.000,-

 

 Jakarta, 30 Januari 2024

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset dan Teknologi,

 Rektor Universitas Teuku Umar,

Ditandatangani secara elektronik
oleh :
Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D
NIP 196107061987101001

 

Ditandatangani secara elektronik
oleh :
Prof. Dr. Drs. Ishak, M.Si
NIP 196412311986091001
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2. Perjanjian Kinerja Akhir 
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3. Pengukuran Kinerja 
 

 
 

 

Laporan Kinerja Triwulan 1 

Universitas Teuku Umar 

Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada Universitas Teuku Umar selama Triwulan 1 Tahun 2024 dengan uraian sebagai

berikut :

A. Progress Capaian Kinerja Triwulan 1

No Sasaran Indikator
Target

Perjanjian
Kinerja

Satuan Target Capaian

1. 
[S 1.0] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan
tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1
yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi;
atau menjadi wiraswasta

40 % 5.6 18.16

2. 
[S 1.0] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan
tinggi

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/
D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi atau meraih prestasi

20 % 5.1 5.25

3. 
[S 2.0] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan
tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar program studi

15 % 2.1 14.9

4. 
[S 2.0] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan
tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri atau persentase pengajar yang berasal 15 % 2.4 1.2

No Sasaran Indikator
Target

Perjanjian
Kinerja

Satuan Target Capaian

dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau
dunia industri

5. 
[S 2.0] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan
tinggi

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan
oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah
dosen

0.50 Rasio 0.08 0.14

6. 
[S 3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1
dan D4/D3/D2/D1

1 Rasio 0.25 0.98

7. 
[S 3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/
D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis project (team-based project)
sebagai bagian dari bobot evaluasi

32 % 0 35.52

8. 
[S 3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3
yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

2.50 % 0 0

9. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi
Negeri

[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat - -

10. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi
Negeri

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L

92 Nilai 20 0

11. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi
Negeri

[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun
Zona Integritas

50 % 0 0

B. Hasil Analisis Capaian Kinerja Triwulan 1

1. [ S 1.0 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi ] IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta



LAPORAN KINERJA UTU TAHUN 2024 101 
 

 

 

Progress / Kegiatan :

terdapat lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan sebanyak 78 orang lulusan, lulusan yang berwiraswasta sebanyak 15 orang dan 5 orang lulusan
yang melanjutkan studi. tercapainya IKU 1 ini adalah tindak lanjut dari beberapa kegiatan seperti Pelaksanaan program MBKM, kerjasama

dengan mitra IDUKA terkait penyerapan tenaga kerja, Pendampingan penyusunan proposal P2MW, Implementasi metode PjBL dalam

pelaksanaan perkuliahan yang berorientasi pada wirausaha

Kendala / Permasalahan :

Sulitnya mahasiswa memperoleh informasi terkait lowongan kerja di daerah, kurangnya pemanfaatan kearifan lokal oleh mahasiswa

untuk kegiatan wirausaha, kurangnya kemampuan mahasiswa dalam penyiapan pencarian kerja (penyusunan cv dan wawancara

kerja), kurangnya sertifikasi kompetensi pendamping ijazah, mahasiswa masih berfokus pada pekerjaan yang berasal dari instansi

pemerintahan

Strategi / Tindak Lanjut :

Job fair untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja secara langsung, pelaksanaan dan/ penyebaran informasi terkait sertifikasi

kompetensi pendamping ijazah, pembukaan prodi profesi, pelaksanaan workshop enterpreunership

2. [ S 1.0 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi ] IKU 1.2 Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Progress / Kegiatan :

terdapat 373 mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi, 5 mahasiswa inbound, dan 22 mahasiswa

berprestasi baik di tingkat lokal, provinsi maupun nasional. adapun kegiatan pendukung yaitu Sosialisasi kegiatan magang

MBKM, Pembimbingan dan Pendampingan mahasiswa yang mengikuti lomba, pendampingan penulisan artikel ilmiah

Kendala / Permasalahan :

Minimnya kemampuan mahasiswa terkait bahasa asing, kurangnya kemitraan dengan kampus lain untuk menjalankan kerjasama di

bidang pendidikan, SOP dan aturan beberapa kegiatan MBKM belum jelas

Strategi / Tindak Lanjut :

Peningkatan bahasa asing mahasiswa melalui kegiatan ekstra kulikuter bahasa asing untuk menambah kegiatan pembelajaran terkait

bahasa asing, meningkatkan kerjasama dengan kampus lain yang memiliki akreditasi lebih baik untuk menunjang kegiatan

pendidikan, menyusun SOP dan buku pedoman pelaksanaan program MBKM yang pelaksanaannya dilaksanakan oleh prodi

3. [ S 2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi ] IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

Progress / Kegiatan :

terdapat 38 Dosen yang berkegiatan tridharma di bidang pendidikan, 3 Dosen berkegiatan tridharma di bidang penelitian, 17 Dosen yang
berkegiatan tridhrama di bidang PKM, 11 Dosen yang berkegiatan tridharma yang menjadi praktisi di bidang industri, 13 dosen yang mendampingi
mahasiswa berkegiatan di luar prodi prodi.

Kendala / Permasalahan :

-Hambatan yang masih terjadi adalah kurangnya sertifikasi kompetensi tambahan dosen yang dapat menambah nilai jual dosen

untuk menjadi praktisi di dunia industri

Strategi / Tindak Lanjut :

Menambah dosen yang mengikuti kegiatan pelatihan bersertifikat kompetensi
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Kembali

4. [ S 2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi ] IKU 2.2 Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau
dunia industri

Progress / Kegiatan :

Terdapat 7 orang dosen yang memiliki pengalaman menjadi karyawan swasta, 

Kendala / Permasalahan :

-kurangnya informasi mengenai pendanaan dan ketersediaan sertifikasi kompetensi dosen

Strategi / Tindak Lanjut :

melaksanakan kegiatan sosialisasi sertifikasi kompetensi dosen

5. [ S 2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi ] IKU 2.3 Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress / Kegiatan :

terdapat 92 keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/

pemerintah. Universitas Teuku Umar terus mendukung para dosen untuk dapat mempublikasikan keluaran dengan

memfasilitasi adanya anggaran publikasi. periode terdapat luaran yg terpublikasi pada scopus dan SINTA

Kendala / Permasalahan :

Kemampuan menulis dosen untuk melakukan publikasi di jurnal internasional bereputasi masih harus diperdalam

Artikel yang terpublish pada jurnal internasional bereputasi membutuhkan waktu yang tidak sebentar

Strategi / Tindak Lanjut :

Melakukan colaborative writing untuk meningkatkan kemampuan menulis antar dosen

6. [ S 3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran ] IKU 3.1 Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Progress / Kegiatan :

Sebanyak 23 Prodi telah melakukan kerjasama di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat

Kendala / Permasalahan :

pelaporan kegiatan/ output dari kerjasama yang dilaksanakan belum terlaporkan dengan baik

Strategi / Tindak Lanjut :

Peningkatan kerja sama dengan mitra di bidang non pendidikan untuk menambah kualitas prodi

• 
• 
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7. [ S 3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran ] IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian
dari bobot evaluasi

Progress / Kegiatan :

terdapat 238 mata kuliah yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok

berbasis project (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi dari total 670 mata kuliah

Kendala / Permasalahan :

beberapa dosen belum memahami indikator penggunaan metode CM dan PjBL khususnya mengenai bobot pembelajaran dan evaluasi

pembelajaran

Strategi / Tindak Lanjut :

Workshop implementasi Case Methode dan PjBL

8. [ S 3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran ] IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi
atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Progress / Kegiatan :

Program Studi Kesehatan Masyarakat sedang melakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung akreditasi atau sertifikasi internasional,

seperti workshop terkait akreditasi unggul

Kendala / Permasalahan :

sumber daya yang dimiliki belum memenuhi khususnya bagian SDM, Standar Mutu yang belum berjalan dengan optimal

Strategi / Tindak Lanjut :

Penyusunan Akreditasi Unggul Sebagai Bahan Persiapan Menuju Akreditasi Internasional dan Peningkatan Kualitas SDM serta

Menyusun Integrasi Layanan

9. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri ] IKU 4.1 Predikat SAKIP

Progress / Kegiatan :

Kegiatan untuk mendukung tercapainya nilai SAKIP sesuai target pada triwulan I meliputi tindak lanjut Lembar Hasil Evaluasi (LHE) dengan
melengkapi bukti dokumentasi terkait aktivitas pembahasan pencapaian kinerja. Tim SAKIP telah melaksanakan kegiatan Sosialisasi SAKIP berupa
sosialisasi petunjuk dan teknis Kepdirjen 173/E/KPT/2023 ke unit kerja lingkup UTU.

Kendala / Permasalahan :

beberapa unit kerja yang belum melengkapi progress dan dokumen pendukung capaian kinerja triwulan I

Strategi / Tindak Lanjut :

melaksanakan coaching klinik mengenai pengisian capaiaan kinerja triwulan I lingkup UTU

10. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri ] IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress / Kegiatan :
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nilai Indikator Pelaksanaan Kinerja Anggaran sebesar 95.55, sementara belum terdapat nilai Evaluasi Kinerja Anggaran. Kegiatan yang
direncanakan sebagian besar telah dan sedang terlaksana seperti program revitalisasi PTN, kuliah umum dan kegiatan pendukung pembelajaran dan
perkantoran lainnya.

Kendala / Permasalahan :

kegiatan pengadaan belanja modal dan belanja barang sedang dalam proses pemilihan penyedia dan pelaksanaan pengerjaan untuk kegiatan
konstruksi

Strategi / Tindak Lanjut :

percepatan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan

11. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri ] IKU 4.3 Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress / Kegiatan :

seluruh Fakultas yang ada di lingkup Universitas Teuku Umar dalam proses membangun Zona Integrasi, saat ini 4 Fakultas yaitu Fakutlas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Kesehatan Masyarakat dalam proses pengerjaan dokumen ZI
sesuai dengan kriteria, sementara Fakultas Ekonomi sedang dalam proses revisi dari penilaian yang sudah dilakukan, dan Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik sedang menunggu penilaian TP PTN

Kendala / Permasalahan :

proses implementasi ZI yang masih butuh penyesuaian di kalangan civitas akademika UTU

Strategi / Tindak Lanjut :

evaluasi progress penerapan ZI di lingkup Kampus UTU dan melaksanakan kegiatan yang mendukung tercapainya kampus dengan Zona Integritas

C. Capaian Fisik dan Anggaran Per-Rincian Output Triwulan 1

Uraian Rincian Output Satuan Volume Capaian
Sisa

Capaian
Pagu

Anggaran
Realisasi Sisa Anggaran

[677569.DK.4470.BEI.001] PT Penerima Bantuan Dukungan
Operasional BOPTN

Lembaga 1 1 0 10.994.062.000 2.047.748.354 8.946.313.646

[677569.DK.4470.BEI.002] PT Penerima Bantuan
Pembelajaran BOPTN

Lembaga 1 1 0 7.460.677.000 505.866.054 6.954.810.946

[677569.DK.4470.BEI.004] PT Penerima Bantuan Sarana dan
Prasarana Pembelajaran BOPTN

Lembaga 1 1 0 1.044.000.000 0 1.044.000.000

[677569.DK.4471.BEI.004] Revitalisasi Perguruan Tinggi
Negeri

Lembaga 1 1 0 35.105.796.000 608.240.066 34.497.555.934

[677569.DK.4471.CAA.001] Sarana Pendukung Pembelajaran
PNBPBLU

Paket 1 1 0 36.000.000 1.000.000 35.000.000

[677569.DK.4471.CAA.002] Sarana Pendukung Perkantoran
PNBPBLU

Paket 13 1 12 2.447.000.000 195.960.000 2.251.040.000

[677569.DK.4471.CBJ.001] Prasarana Pendukung
Pembelajaran PNBPBLU

unit 9 1 8 1.001.000.000 0 1.001.000.000

[677569.DK.4471.CBJ.002] Prasarana Pendukung
Perkantoran PNBPBLU

unit 16 1 15 2.519.500.000 0 2.519.500.000

[677569.DK.4471.DBA.001] Layanan Pendidikan PNBPBLU Orang 7.800 1 7.799 9.604.221.000 1.272.492.272 8.331.728.728

[677569.DK.4471.DBA.003] Dukungan Operasional
Pembelajaran PNBPBLU

Orang 250 1 249 7.238.948.000 1.068.542.800 6.170.405.200

[677569.DK.4471.DBA.004] Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat PNBPBLU

Orang 100 1 99 2.353.781.000 3.500.000 2.350.281.000

[677569.WA.4257.EBA.994] Layanan Perkantoran Layanan 1 1 0 57.158.964.000 16.517.885.932 40.641.078.068

Total 136.963.949.000 22.221.235.478 114.742.713.522
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D. Rekomendasi Pimpinan

Adapun rekomendasi untuk hasil capaian indikator kinerja triwulan 1 adalah:

IKU 1.1 s.d 1.2: 

1. Adakan job fair tepat waktu dan rutin untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

2. Sosialisasikan dan fasilitasi sertifikasi kompetensi pendamping ijazah.

3. Tingkatkan kemitraan dengan industri dan kampus lain untuk memperluas kesempatan magang dan studi lanjut.

4. Adakan workshop enterpreunership dan pelatihan bahasa asing untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa.

IKU 2.1 s.d 2.2:

1. Sosialisasikan informasi mengenai pendanaan dan sertifikasi kompetensi dosen.

2.  Fasilitasi collaborative writing untuk meningkatkan kemampuan menulis dosen dan mempercepat publikasi internasional.

IKU 3.1 s.d 3.3:

1. Tingkatkan pelaporan kegiatan/kerjasama yang sudah dilaksanakan.

2. Adakan workshop implementasi metode pembelajaran Case methode dan PjBL secara berkala.

3. Pelajari dan persiapkan kebutuhan persyaratan akreditasi unggul.

IKU 4.1 s.d 4.3:

1. Laksanakan coaching clinic untuk meningkatkan kualitas pengisian capaian kinerja triwulan di lingkup UTU.

2. Monitoring pelaksanaan kegiatan dan anggaran yang telah direncanakan.

3.  Lakukan pendampingan, monitoring, dan evaluasi progres penerapan Zona Integritas di lingkup UTU secara internal dan berkala.

Demikian rekomendasi ini disampaikan untuk dapat menjadi acuan dalam meningkatkan capaian kinerja Universitas Teuku Umar pada triwulan

berikutnya.

Aceh, 30 Mei 2024 

Rektor Universitas Teuku Umar,

Ditandatangani secara elektronik oleh : 
Prof. Dr. Drs. Ishak, M.Si 
NIP 196412311986091001 
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Laporan Kinerja Triwulan 2 

Universitas Teuku Umar 

Tahun 2024

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada Universitas Teuku Umar selama Triwulan 2 Tahun 2024 dengan uraian sebagai

berikut :

A. Progress Capaian Kinerja Triwulan 2

No Sasaran Indikator
Target

Perjanjian
Kinerja

Satuan Target Capaian

1. 
[S 1.0] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan
tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1
yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi;
atau menjadi wiraswasta

40 % 15.7 30.6

2. 
[S 1.0] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan
tinggi

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/
D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi atau meraih prestasi

20 % 10.5 12.07

3. 
[S 2.0] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan
tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan
tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar program studi

15 % 6.6 17.4

4. 
[S 2.0] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan
tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri atau persentase pengajar yang berasal 15 % 6.6 14.34

No Sasaran Indikator
Target

Perjanjian
Kinerja

Satuan Target Capaian

dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau
dunia industri

5. 
[S 2.0] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan
tinggi

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan
oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah
dosen

0.50 Rasio 0.2 0.32

6. 
[S 3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1
dan D4/D3/D2/D1

1 Rasio 0.50 1

7. 
[S 3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/
D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis project (team-based project)
sebagai bagian dari bobot evaluasi

32 % 15.8 48.81

8. 
[S 3.0] Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3
yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

2.50 % 0 0

9. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi
Negeri

[IKU 4.1] Predikat SAKIP A Predikat - -

10. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi
Negeri

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L

92 Nilai 45 0

11. 
[S 4.0] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi
Negeri

[IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun
Zona Integritas

50 % 0 0

B. Hasil Analisis Capaian Kinerja Triwulan 2

1. [ S 1.0 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi ] IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta
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Progress / Kegiatan :

terdapat lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan sebanyak 138 orang lulusan, lulusan yang berwiraswasta sebanyak 29 orang dan 5 orang lulusan
yangmelanjutkan studi. tercapainya IKU 1 ini adalah tindak lanjut dari beberapa kegiatan seperti Pelaksanaan program MBKM, kerjasama dengan
mitra IDUKterkait penyerapan tenaga kerja, Pendampingan penyusunan proposal P2MW, Implementasi metode PjBL dalam pelaksanaan
perkuliahan yang berorientasipada wirausaha.

Kendala / Permasalahan :

Rendahnya minat berwirausaha mahasiswa yang disebabkan karena belum ada role model usaha, sempitnya pasar dan rendahnya daya beli
masyarakat. mayoritas mahasiswa berjenis kelamin wanita sehingga memiliki keterbatasan dalam mencari pekerjaan diluar daerah (khususnya
diluar aceh) yang disebabkan oleh ijin orang tua. lulusan masih belum memanfaatkan pencarian kerja via online

Strategi / Tindak Lanjut :

Melaksanakan Job fair untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja secara langsung, pelaksanaan workshop enterpreunership

2. [ S 1.0 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi ] IKU 1.2 Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Progress / Kegiatan :

terdapat 373 mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi, 5 mahasiswa inbound, dan 22 mahasiswa berprestasi baik
di tingkat lokal, provinsi maupun nasional. adapun kegiatan pendukung yaitu Sosialisasi kegiatan magang MBKM, Pembimbingan dan
Pendampingan mahasiswa yang mengikuti lomba, pendampingan penulisan artikel ilmiah

Kendala / Permasalahan :

belum tersedia aturan baku terkait konversi sks bagi mahasiswa yang mengikuti kegiatan P2MW, PPK dan PKM

Strategi / Tindak Lanjut :

menyusun SOP dan buku pedoman pelaksanaan program MBKM yang pelaksanaannya dilaksanakan oleh prodi

3. [ S 2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi ] IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

Progress / Kegiatan :

terdapat 38 Dosen yang berkegiatan tridharma di bidang pendidikan, 3 Dosen berkegiatan tridharma di bidang penelitian, 17 Dosen yang
berkegiatan tridhrama di bidang PKM, 11 Dosen yang berkegiatan tridharma yang menjadi praktisi di bidang industri, 13 dosen yang mendampingi
mahasiswa berkegiatan di luar prodi prodi. UTU juga berupaya meningkatkan kerjasama dengan mitra baik pihak swasta dan kampus lain untuk
meningkatkan kegiatan tri dharma serta sebagai praktisi. Pendampingan penyusunan proposal penelitian dan pengabdian 

Kendala / Permasalahan :

Hambatan yang masih terjadi adalah kurangnya sertifikasi kompetensi tambahan dosen yang dapat menambah nilai jual dosen untuk menjadi
praktisi di dunia industri. Tidak ada sosialisasi terkait penggunaan portal dosen sebagai praktisi yang diselenggarakan oleh Kemendikbud
(praktisimengajar.kampusmengajar.kemdikbud.go.id).

Strategi / Tindak Lanjut :
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Menambah dosen yang mengikuti kegiatan pelatihan bersertifikat kompetensi sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah dosen menjadi
praktisi. meningkatkan kerjasama antara prodi dan mitra (baik swasta dan kampus lain) untuk mendorong aktifitas dosen melaksanakan tri dharma
di institusi lain

4. [ S 2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi ] IKU 2.2 Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau
dunia industri

Progress / Kegiatan :

Terdapat 103 dosen yang memiliki sertifikat kompetensi, dosen yang pengalaman sebagai karyawan swasta sebagai tenaga ahli atau profesional

Kendala / Permasalahan :

kurangnya informasi mengenai pendanaan dan ketersediaan sertifikasi kompetensi dosen

Strategi / Tindak Lanjut :

Pendataan dosen untuk mengikuti sertifikasi kompetensi dan mengadakan pelatihan sertifikasi kompetensi

5. [ S 2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi ] IKU 2.3 Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress / Kegiatan :

Pemberian  insentif publikasi bagi dosen yang melakukan publikasi pada jurnal internasional bereputasi

Kendala / Permasalahan :

masih rendahnya dosen mendapatkan hibah penelitian yang berdampak pada kurang maksimalnya publikasi di jurnal internasional bereputasi

Strategi / Tindak Lanjut :

Melakukan pendampingan penulisan artikel ilmiah dan melaksanakan Internasional Conference sebagai sarana publikasi di prosiding internasional 

6. [ S 3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran ] IKU 3.1 Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Progress / Kegiatan :

Sebanyak 23 Prodi telah melakukan kerjasama di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat

Kendala / Permasalahan :

masih terbatas kerjasama yang dilaksanakan prodi dengan mitra internasional

Strategi / Tindak Lanjut :

Peningkatan kerjasama dengan mitra internasional dan peningkatan kerjasama di bidang non pendidikan khususnya dalam penyerapan tenaga kerja

7. [ S 3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran ] IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian
dari bobot evaluasi
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Progress / Kegiatan :

Terdapat 372 mata kuliah yang menggunakan case methode

Kendala / Permasalahan :

masih banyak dosen yang belum memahami konsep dan implementasi dari CM dan PjBL sehingga masih banyak dosen yang belum menerepkan
metode pembelajaran tersebut di dalam pembelajaran 

Strategi / Tindak Lanjut :

Workshop implementasi CM dan PjBL, Workshop evaluasi capaian CPL dan CPMK

8. [ S 3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran ] IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi
atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Progress / Kegiatan :

Beberapa prodi sedang dalam proses re- Akreditasi menjadi Prodi Unggul 

Kendala / Permasalahan :

Perbaikan sumber daya dan manajerial yang belum optimal

Strategi / Tindak Lanjut :

Pendampingan Akreditas Internasional 

9. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri ] IKU 4.1 Predikat SAKIP

Progress / Kegiatan :

Melengkapi data dukung evaluasi SAKIP sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh Kementerian, melaksanakan kegiatan rutin laporan
capaian kinerja triwulan di mulai dari unit kerja. 

Kendala / Permasalahan :

Diutuhkan SDM yang mumpuni terhadap pelaporan SAKIP, sehingga data yang dilaporkan oleh unit kerja sesuai dengan kriteria dalam petunjuk
teknis perhitungan IKU

Strategi / Tindak Lanjut :

melaksanakan coaching klinik mengenai SAKIP ke unit kerja

10. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri ] IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Progress / Kegiatan :

Realisasi anggaran sebesar 64,64% dengan nilai IKPA 93,85% 

Kendala / Permasalahan :

Revisi anggaran yang telat disahkan sehingga menghambat realisasi anggaran 
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Strategi / Tindak Lanjut :

mempercepat realisasi anggaran dan capaian output yg telah disusun sesuai dengan rencana aksinya

11. [ S 4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri ] IKU 4.3 Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

Progress / Kegiatan :

seluruh Fakultas yang ada di lingkup Universitas Teuku Umar dalam proses membangun Zona Integrasi, saat ini 4 Fakultas yaitu Fakutlas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Kesehatan Masyarakat dalam proses pengerjaan dokumen ZI
sesuai dengan kriteria, sementara Fakultas Ekonomi sedang dalam proses revisi dari penilaian yang sudah dilakukan, dan Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik sedang menunggu penilaian TP PTN 

Kendala / Permasalahan :

proses implementasi ZI yang masih butuh penyesuaian di kalangan civitas akademika UTU

Strategi / Tindak Lanjut :

evaluasi progress penerapan ZI di lingkup Kampus UTU dan melaksanakan kegiatan yang mendukung tercapainya kampus dengan Zona Integritas

C. Capaian Fisik dan Anggaran Per-Rincian Output Triwulan 2

Uraian Rincian Output Satuan Volume Capaian
Sisa

Capaian
Pagu

Anggaran
Realisasi

Sisa
Anggaran

[677569.DK.4470.BEI.001] PT Penerima Bantuan Dukungan
Operasional BOPTN

Lembaga 1 0 1 10.994.062.000 4.412.273.397 6.581.788.603

[677569.DK.4470.BEI.002] PT Penerima Bantuan
Pembelajaran BOPTN

Lembaga 1 0 1 7.460.677.000 1.230.793.941 6.229.883.059

[677569.DK.4470.BEI.004] PT Penerima Bantuan Sarana dan
Prasarana Pembelajaran BOPTN

Lembaga 1 0 1 1.044.000.000 403.675.100 640.324.900

[677569.DK.4471.BEI.004] Revitalisasi Perguruan Tinggi
Negeri

Lembaga 1 0 1 35.105.796.000 2.780.445.516 32.325.350.484

[677569.DK.4471.CAA.001] Sarana Pendukung Pembelajaran
PNBPBLU

Paket 1 0 1 36.000.000 1.000.000 35.000.000

[677569.DK.4471.CAA.002] Sarana Pendukung Perkantoran
PNBPBLU

Paket 13 0 13 2.447.000.000 249.033.000 2.197.967.000

[677569.DK.4471.CBJ.001] Prasarana Pendukung
Pembelajaran PNBPBLU

unit 9 0 9 1.001.000.000 0 1.001.000.000

[677569.DK.4471.CBJ.002] Prasarana Pendukung Perkantoran
PNBPBLU

unit 16 0 16 2.519.500.000 38.081.880 2.481.418.120

[677569.DK.4471.DBA.001] Layanan Pendidikan PNBPBLU Orang 7.800 0 7.800 9.604.221.000 2.185.289.721 7.418.931.279

[677569.DK.4471.DBA.003] Dukungan Operasional
Pembelajaran PNBPBLU

Orang 250 0 250 7.238.948.000 2.474.201.243 4.764.746.757

[677569.DK.4471.DBA.004] Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat PNBPBLU

Orang 100 0 100 2.353.781.000 9.800.000 2.343.981.000

[677569.WA.4257.EBA.994] Layanan Perkantoran Layanan 1 0 1 57.158.964.000 32.155.711.313 25.003.252.687

Total 136.963.949.000 45.940.305.111 91.023.643.889

D. Rekomendasi Pimpinan

▪   IKU 1.1 s.d 1.2 :

Koordinasikan dengan korpus terkait untuk meningkatkan jumlah alumni yang bekerja melalui Job Fair, workshop enterpreunership, dan
metode lain.
Koordinasikan segera dengan korpus terkait untuk menyusun SOP dan buku pedoman pelaksanaan program MBKM sesuai juknis untuk
dipedomani oleh program studi

1. 

2. 
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▪   IKU 2.1 s.d 2.2 :

Tingkatkan langkah-langkah untuk menambah jumlah dosen yang menjadi praktisi melalui, diklat bersertifikasi, kemitraan dengan institusi
lain yang membuka peluang dosen UTU menjadi praktisi, dan lain-lain. 
Data dan fasilitasi dosen untuk mendapatkan sertifikasi kompetensi dan jika dinilai lebih baik, buat in-house tryning di kampus
Tingkatkan pendampingan penulisan artikel, tingkatkan jumlah konferensi internasional untuk memfasilitasi prosiding internasional.

▪   IKU 3.1 s.d 3.3:

Tingkatkan jumlah PKS yang berorientasi kepada implementasi Tri Dharma Pendidikan dengan DUDI, terutama yang berkontribusi pada
penyerapan tenaga kerja alumni dan rekognisi dosen.
Tingkatkan sosialisasi dan pendampingan untuk dosen agar metode pembelaran CM dan TBP menjadi berkembang dengan baik

▪   IKU 4.1 s.d 4.3:

Tetap fokus pada roadmap akreditasi internasional dan tingkatkan pendampingan kepada program studi yang dipilih melalui kegiatan
pendampingan yang insentif.

Meulaboh, 18 September 2024 

Rektor Universitas Teuku Umar,

Ditandatangani secara elektronik oleh : 
Prof. Dr. Drs. Ishak, M.Si 
NIP 196412311986091001 

1. 

2. 
3. 

1. 

2. 

1. 
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PHODQMXWNDQ �VWXGL� �DWDX �PHQMDGL �ZLUDVZDVWD
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LAPORAN KINERJA UTU TAHUN 2024 114 
 

 
 

&DWDWDQ��
e�88�,7(�1R����7DKXQ������3DVDO���$\DW���c,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�'RNXPHQ�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL
���KXNXP�\DQJ�VDK�d
e�'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLgNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUELWNDQ�ROHK�%6U(

QDVLRQDO�MXJD���PDKDVLVZD�PHQDQJ�SDGD�SHUORPEDDQ�,QWHUQDWLRQDO�$FFRXQWLQJ�&OLQLF�\DQJ�GLVHOHQJJDUDNDQ
ROHK�KLPSXQDQ�PDKDVLVZD�DNXQWDQVL�IDNXOWDV�HNRQRPL�GDQ�ELVQLV�XQLYHUVLWDV�PDOLNXVVDOHK

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

%HOXP�DGD �UHZDUG �NKXVXV �EDJL �PDKDVLVZD�SHQGDPSLQJ �� �SHPELPELQJ �PDKDVLVZD�EHUSUHVWDVL� �EHOXP
WHUVHGLD�DWXUDQ�EDNX�EDJL�NRQYHUVL�6.6�PDKDVLVZD

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

PHQ\XVXQ�623�GDQ�EXNX�SHGRPDQ�SHODNVDQDDQ�SURJUDP�0%.0�\DQJ�SHODNVDQDDQQ\D�GLODNVDQDNDQ�ROHK
SURGL

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�GRVHQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL
>,.8 ����@ �3HUVHQWDVH �GRVHQ �\DQJ �EHUNHJLDWDQ �WULGKDUPD�GL �SHUJXUXDQ �WLQJJL �ODLQ� �EHNHUMD
VHEDJDL�SUDNWLVL�GL�GXQLD�LQGXVWUL��DWDX�PHPELPELQJ�PDKDVLVZD�EHUNHJLDWDQ�GL�OXDU�SURJUDP
VWXGL

3URJUHVV�.HJLDWDQ

7HUGDSDW����'RVHQ�\DQJ�EHUNHJLDWDQ�WULGKDUPD�SHQGLGLNDQ�GL�SHUJXUXDQ�WLQJJL�ODLQ�GL�GDODP�QHJHUL����GRVHQ
EHUNHJLDWDQ�WULGKDUPD�SHQHOLWLDQ�GL�SHUJXUXDQ�WLQJJL�ODLQ�����GRVHQ�EHUNHJLDWDQ�WULGKDUPD�ELGDQJ�3.0�GL
SHUJXUXDQ�WLQJJL�ODLQ�GDODP�QHJHUL�����'RVHQ�\DQJ�EHUNHJLDWDQ�WULGKDUPD�\DQJ�PHQMDGL�SUDNWLVL�GL�ELGDQJ
LQGXVWUL������GRVHQ�\DQJ�PHQGDPSLQJL�PDKDVLVZD�EHUNHJLDWDQ�GL�OXDU�SURGL��.HWHUFDSDLDQ�,.8���GLNDUHQDNDQ
WLQJJLQ\D�PLQDW�GDQ�PRWLYDVL�GRVHQ�XQWXN�PHODNVDQDNDQ�NHJLDWDQ�WUL�GKDUPD�EHUVDPD�SHUJXUXDQ�WLQJJL�ODLQ
NKXVXVQ\D �GLELGDQJ�SHQHOLWLDQ �GDQ �SHQJDEGLDQ �NHSDGD �PDV\DUDNDW� �3HPEHULDQ �GXNXQJDQ�SHQXK�ROHK
SLPSLQDQ�XQWXN�GRVHQ�PHQMDGL�SUDNWLVL�GDQ�PHODNVDQDNDQ�WUL�GKDUPD�GHQJDQ�37�ODLQ�PHODOXL�SHPEHULDQ�L]LQ�

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

.XUDQJQ\D�VHUWLgNDVL�NRPSHWHQVL�\DQJ�GLPLOLNL�ROHK�GRVHQ�VHKLQJJD�WLGDN�PHPLOLNL�QLODL�WDPEDK�EDJL�GXQLD
LQGXVWUL

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

0HQDPEDK�GRVHQ�\DQJ�PHQJLNXWL �NHJLDWDQ �SHODWLKDQ �EHUVHUWLgNDW �NRPSHWHQVL �VHKLQJJD�GLKDUDSNDQ�GDSDW
PHQLQJNDWNDQ�MXPODK�GRVHQ�PHQMDGL�SUDNWLVL��PHQLQJNDWNDQ�NHUMDVDPD�DQWDUD�SURGL�GDQ�PLWUD��EDLN�VZDVWD
GDQ�NDPSXV�ODLQ��XQWXN�PHQGRURQJ�DNWLgWDV�GRVHQ�PHODNVDQDNDQ�WUL�GKDUPD�GL�LQVWLWXVL�ODLQ

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�GRVHQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL
>,.8����@�3HUVHQWDVH�GRVHQ�\DQJ�PHPLOLNL�VHUWLbNDW�NRPSHWHQVL�SURIHVL�\DQJ�GLDNXL�ROHK�GXQLD
XVDKD �GDQ �GXQLD �LQGXVWUL �DWDX �SHUVHQWDVH �SHQJDMDU �\DQJ �EHUDVDO �GDUL �NDODQJDQ �SUDNWLVL
SURIHVLRQDO��GXQLD�XVDKD��DWDX�GXQLD�LQGXVWUL

3URJUHVV�.HJLDWDQ

WHUGDSDW�����GRVHQ�\DQJ�PHPLOLNL�VHUWLINDW�NRPSHWHQVL�DWDX�SURIHVL�GDUL�EHUEDJDL�OHPEDJD�DQWDUD�ODLQ
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$JURWHNQRORJL� �$JULELVQLV� �$NXDNXOWXU� �3HULNDQDQ� �(NRQRPL�3HPEDQJXQDQ� �6RVLRORJL� �7HNQLN�6LSLO� �7HNQLN
,QGXVWUL�GDQ�7HNQLN�0HVLQ

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

3URJUDP�SHQGDPSLQJDQ �DNUHGLWDVL �,QWHUQDWLRQDO �ROHK �.HPHQGLNEXGULVWHN �EHOXP�VHOHVDL �GL �ODNVDQDNDQ�
$GDQ\D�UHJXODVL�DNUHGLWDVL�\DQJ�EDUX��PDND�SHUOX�DGDQ\D�KDUPRQLVDVL�UHJXODVL�GDQ�VRVLDOLVDVL�VHFDUD�PDVLI
PHQJHQDL�HVHQVL�DNUHGLWDVL�VDWXDQ�SHQGLGLNDQ��0DVLK�.XUDQJ�OHQJNDSQ\D�GRNXPHQ�\DQJ�GLEXWXKNDQ�XQWXN
DNUHGLWDVL�LQWHUQDWLRQDO�

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

0HODNXNDQ�PRQLWRULQJ�GDQ�HYDOXDVL�VHFDUD�EHUNDOD�WHUNDLW�SURJUDP�SHQGDPSLQJDQ�$NUHGLWDVL�,QWHUQDWLRQDO
ROHK�.HPHQGLNEXGULVWHN�GDQ�SHUVLDSDQ�SHQ\XVXQDQ�GRNXPHQ��0HODNVDQDNDQ�VRVLDOLVDVL�NHPEDOL�PHQJHQDL
UHJXODVL�EDUX�WHUNDLW�DNUHGLWDVL�,QWHUQDWLRQDO�

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�WDWD�NHOROD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�1HJHUL
>,.8����@�3UHGLNDW�6$.,3

3URJUHVV�.HJLDWDQ

8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�WHODK�PHODNVDQDNDQ�SHQ\XVXQDQ�/HPEDU�.HUMD�(YDOXDVL�GDQ�/HPEDU�+DVLO�(YDOXDVL
PDQGLUL�VHVXDL�GHQJDQ�MDGZDO�\DQJ�GLWHQWXNDQ��VDDW�LQL�SURJUHVV�HYDOXDVL�PDQGLUL�PDVLK�GLUHYLX�ROHK�,WMHQ�
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.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

WLGDN�DGD�NHQGDOD�GDODP�NHJLDWDQ�HYDOXDVL�PDQGLUL�6$.,3

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

WHUXV�PHQLQJNDWNDQ�NLQHUMD�GDQ�PHNRQVXOWDVLNDQ�WLQGDN�ODQMXW�GDODP�HYDOXDVL�PDQGLUL�$.,3�XQWXN�GDSDW
PHPHQXKL�VHWLDS�NULWHULD�\DQJ�EHOXP�GDSDW�WHUSHQXKL

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�WDWD�NHOROD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�1HJHUL
>,.8����@�1LODL�.LQHUMD�$QJJDUDQ�DWDV�3HODNVDQDDQ�5.$�.�/

3URJUHVV�.HJLDWDQ

3DGD�WULZXODQ�,,, �QLODL �,.3$�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�DGDODK��������GHQJDQ�WRWDO�SHQ\HUDSDQ�DQJJDUDQ
VHEHVDU���������VHEDJLDQ�EHVDU�SURJUDP�GDQ�NHJLDWDQ�WHODK�WHUODNVDQD�GLDQWDUDQ\D�6HOHNVL�V�G�6LODWXUDKPL
0DKDVLVZD�%DUX��:LVXGD��878�$ZDUG��.XOLDK�8PXP��.HJLDWDQ�/RPED�0DKDVLVZD��3HQHOLWLDQ�GDQ�3HQJDEGLDQ
NHSDGD �0DV\DUDNDW� �..1 �GDQ �0DJDQJ� �3HQJHPEDQJDQ �6'0 �'RVHQ �GDQ �7HQGLN� �EHODQMD �PRGDO �EDLN
SHQJDGDDQ�PDXSXQ�SHPEDQJXQDQ�GDQ�NHJLDWDQ�RSHUDVLRQDO�ODLQQ\D�\DQJ�PHQGXNXQJ�WHUVHOHQJJDUDQ\D
7ULGDUPD�37�

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

WLGDN�DGD�NHQGDOD

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

PHODNVDQDNDQ�NHJLDWDQ�\DQJ�EHOXP�WHUODNVDQD�VHVXDL�UHQFDQD�\DQJ�WHODK�GLWHQWXNDQ

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�WDWD�NHOROD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�1HJHUL
>,.8����@�3HUVHQWDVH�)DNXOWDV�\DQJ�0HPEDQJXQ�=RQD�,QWHJULWDV

3URJUHVV�.HJLDWDQ

6HOXUXK�)DNXOWDV�GL�/LQJNXS�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�GDODP�SURVHV�PHPEDQJXQ�=RQD�,QWHJULWDV��$GDSXQ
3URJUHV�VDDW�LQL�DGD���)DNXOWDV�\DLWX�)DNXOWDV�.HVHKDWDQ�0DV\DUDNDW��)DNXOWDV7HNQLN��)DNXOWDV�3HULNDQDQ
GDQ�,OPX�.HODXWDQ�GDQ�)DNXOWDV�3HUWDQLDQ�GDODP�SURVHV�SHQJHUMDDQ�GRNXPHQ�=,�VHVXDL�GHQJDQ�NULWHULD�\DQJ
GLEXWXKNDQ�\DQJ�EHOXP�PHQFDSDL�������7HUGDSDW���)DNXOWDV�\DLWX�)DNXOWDV�,OPX�6RVLDO�GDQ�,OPX�3ROLWLN
GDODP�SURVHV�PHODNXNDQ�UHYLVL�GDUL�SHQLODLDQ�\DQJ�VXGDK�GL�ODNXNDQ��VHPHQWDUD�)DNXOWDV�(NRQRPL�VHGDQJ
PHQXQJJX�SHQLODLDQ�736.

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

3URVHV�LPSOHPHQWDVL�=RQD�,QWHJULWDV�\DQJ�PDVLK�PHPEXWXKNDQ�SHQ\HVXDLDQ�GL�NDODQJDQ�FLYLWDV�DNDGHPLND
878�VHUWD�NRPLWPHQ�SLPSLQDQ�GDODP�SHQHUDSDQ�=RQD�,QWHJULWDV�GL�VHOXUXK�OLQJNXS�8QLYHULWDV�7HXNX�8PDU

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

6RVLDOLVDVL�GDQ�(GXNDVL�GL�NDODQJDQ�FLYLWDV�DNDGHPLND�XQWXN�PHLQJNDWNDQ�SHPDKDPDQ�WHQWDQJ�SHQWLQJQ\D
=RQD�,QWHJULWDV�GDQ�0RQLWRULQJ�GDQ�(YDOXDVL�VHFDUD�EHUNDOD�WHQWDQJ�NHEHUKDVLODQ�SHQHUDSDQ�=RQD�,QWHJULWDV
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GL�OLQJNXS�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

&��&DSDLDQ�)LVLN�GDQ�$QJJDUDQ�SHU�5LQFLDQ�2XWSXW

5LQFLDQ�2XWSXW 6DWXDQ
)LVLN $QJJDUDQ

7DUJHW &DSDLDQ 6LVD 3DJX 5HDOLVDVL 6LVD

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ�'XNXQJDQ
2SHUDVLRQDO
�%2371�

/HPEDJD � � � 5S�������������� 5S������������� 5S�������������

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ
3HPEHODMDUDQ
�%2371�

/HPEDJD � � � 5S������������� 5S������������� 5S�������������

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ�6DUDQD
GDQ�3UDVDUDQD
3HPEHODMDUDQ
�%2371�

/HPEDJD � � � 5S������������� 5S����������� 5S�����������

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ
3HQGDQDDQ
%HUEDVLV�,QGLNDWRU
.LQHUMD�8WDPD��,.8�

/HPEDJD � � � 5S������������� 5S����������� 5S�������������

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ�3URJUDP
.RPSHWLVL�.DPSXV
0HUGHND��3..0�

/HPEDJD � � � 5S������������� 5S����������� 5S�������������

>'.������%(,����@
5HYLWDOLVDVL
3HUJXUXDQ�7LQJJL
1HJHUL

/HPEDJD � � � 5S�������������� 5S�������������� 5S�������������

>'.������&$$����@
6DUDQD�3HQGXNXQJ
3HPEHODMDUDQ
�31%3�%/8�

3DNHW � � � 5S������������� 5S����������� 5S�����������

>'.������&$$����@
6DUDQD�3HQGXNXQJ
3HUNDQWRUDQ
�31%3�%/8�

3DNHW �� �� � 5S������������� 5S������������� 5S�����������

>'.������&%-����@
3UDVDUDQD
3HQGXNXQJ
3HPEHODMDUDQ
�31%3�%/8�

XQLW � � � 5S������������� 5S����������� 5S�����������

>'.������&%-����@
3UDVDUDQD
3HQGXNXQJ
3HUNDQWRUDQ
�31%3�%/8�

XQLW �� �� �� 5S������������� 5S������������� 5S�������������

>'.������'%$����@
/D\DQDQ
3HQGLGLNDQ
�31%3�%/8�

2UDQJ ���� ���� ���� 5S������������� 5S������������� 5S�������������
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5LQFLDQ�2XWSXW 6DWXDQ
)LVLN $QJJDUDQ

7DUJHW &DSDLDQ 6LVD 3DJX 5HDOLVDVL 6LVD

>'.������'%$����@
'XNXQJDQ
2SHUDVLRQDO
3HPEHODMDUDQ
�31%3�%/8�

2UDQJ ��� ��� �� 5S������������� 5S������������� 5S�������������

>'.������'%$����@
3HQHOLWLDQ�GDQ
3HQJDEGLDQ
0DV\DUDNDW
�31%3�%/8�

2UDQJ ��� �� �� 5S������������� 5S������������� 5S�����������

>:$������(%$����@
/D\DQDQ
3HUNDQWRUDQ

/D\DQDQ � � � 5S�������������� 5S�������������� 5S�������������

7RWDO�$QJJDUDQ 5S��������������� 5S��������������� 5S��������������

'��5HNRPHQGDVL�3LPSLQDQ

f���,.8�����V�G������

8QWXN�VLVD�WDKXQ�HIHNWLI��YHULgNDVL�GDQ�RSWLPDOLVDVL�VLVD�NHJLDWDQ�\DQJ�WHODK�GLUHQFDQDNDQ�GDODP�5.7��
XQWXN�PHPDVWLNDQ�SHQFDSDLDQ�WDUJHW�3.�GDSDW�WHUHDOLVDVL��.RRUGLQDVLNDQ�GHQJDQ�.RUSXV�WHUNDLW�VHUWD
PHQMDGL�SHUKDWLDQ�MDMDUDQ�SLPSLQDQ�ODLQQ\D��
.RRUGLQDVLNDQ �GHQJDQ �NRUSXV �WHUNDLW �XQWXN �YHULgNDVL �GDQ �SHQGDODPDQ �NHQGDOD� �VHKLQJJD �FDSDLDQ��
PDVLK�NXUDQJ�PHPXDVNDQ�

f���,.8�����V�G������

&DSDLDQ�����VXGDK�VDQJDW �EDJXV�GDQ�WDKXQ������GDSDW �GLMDGLNDQ�SDWRNDQ�XQWXN�PHOHELK�JROG��
VWDQGDU�
&DSDLDQ�����MXJD�VXGDK�VDQJDW�EDJXV�GDQ�GDSDW�GLMDGLNDQ�SDWRNDQ�XQWXN�PHOHELKL�JROG�VWDQGDU�WDKXQ��
�����
&DSDLDQ�����DJDU�PHQMDGL�SHUKDWLDQ�NDUHQD�VHFDUD�NHVHOXUXKDQ�EHOXP�GDSDW�PHQMDPLQ�NHEHUKDVLODQ��
SHQFDSDLDQ�WDUJHW�3.��/DNXNDQ�ODQJNDK�ODQJNDK�\DQJ�GLSHUOXNDQ�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�FDSDLDQ�GL�7:
,9�

f���,.8�����V�G�����

&DSDLDQ ���� �VXGDK �PHPXDVNDQ� �QDPXQ �SHUOX �GLODNXNDQ �YHULgNDVL �XODQJ �GDQ �PHQGDODP �DJDU �3.6��
\DQJ�EHURULHQWDVL�NHSDGD�LPSOHPHQWDVL�7UL�'KDUPD�3HQGLGLNDQ�GHQJDQ�'8',�\DQJ�VXGDK�GLODSRUNDQ
EHQDU�EHQDU�PHPHQXKL�NULWHULD�GDQ�EHUKDVLO�WHUODSRU�GL�DSOLNDVL�/DSNHUPD�
&DSDLDQ �VXGDK �VDQJDW �EDJXV� �QDPXQ �ODNXNDQ �YHULgNDVL �XODQJ �GDQ �PHQGDODP �DJDU �KDVLO �VDPSDL��
GHQJDQ�7:�,,,�LQL�EHQDU�EHQDU�PHPHQXKL�NULWHULD��VHKLQJJD�GDSDW�GLMDGLNDQ�VHEDJDL�SDWRNDQ�XQWXN
PHOHELKL�JROG�VWDQGDU�WDKXQ������
7HWDS�IRNXV�SDGD�URDGPDS�DNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�GDQ�WLQJNDWNDQ�SHQGDPSLQJDQ�NHSDGD�SURJUDP��
VWXGL�\DQJ�GLSLOLK�PHODOXL�NHJLDWDQ�SHQGDPSLQJDQ�\DQJ�LQWHQVLI��VHKLQJJD�GL�VLVD�WDKXQ������LQL
PHPLOLNL�SURJUHV�PLQLPDO�

f���,.8�����V�G�����

/DNXNDQ�ODQJNDK�ODQJNDK�XQWXN�PHPDVWLNDQ�WDUJHW�SUHGLNDW�6$.,3��WHUFDSDL���
.RRUGLQDVLNDQ�GHQJDQ�:5�,,�GDQ�.DELUR�8PXP�GDQ�.HXDQJDQ�XQWXN�FDSDLDQ�1LODL�.LQHUMD�$QJJDUDQ��
�1.$��GDSDW�WHUXNXU�VHFDUD�WULZXODQ�GDQ�SDGD�DNKLUQ\D�PHQFDSDL�WDUJHW�3.�
.RRUGLQDVLNDQ�GHQJDQ�:5�,,�GDQ�.DELUR�8PXP�GDQ�.HXDQJDQ�XQWXN�SURJUDP�=,��VHKLQJJD�SURJUHVQ\D��
GDSDW�WHUODSRU�GHQJDQ�EDLN�SDGD�7:�,9�
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�

�

$FHK����1RYHPEHU�����

'LWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�ROHK
5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

3URI��'U��'UV��,VKDN��0�6L
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/DSRUDQ�.LQHUMD�7ULZXODQ��
8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

7DKXQ�����

%HULNXW�LQL�NDPL�VDPSDLNDQ�KDVLO�FDSDLDQ�NLQHUMD�SDGD�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�VHODPD�WULZXODQ���WDKXQ
�����GHQJDQ�XUDLDQ�VHEDJDL�EHULNXW�

$��3URJUHVV�&DSDLDQ�.LQHUMD

6DVDUDQ�,QGLNDWRU
7DUJHW

3HUMDQMLDQ
.LQHUMD

6DWXDQ 7DUJHW &DSDLDQ

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�OXOXVDQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH�OXOXVDQ�6��GDQ�'��'��'��'��\DQJ
EHUKDVLO�PHPLOLNL�SHNHUMDDQ��PHODQMXWNDQ�VWXGL��DWDX�PHQMDGL
ZLUDVZDVWD

�� � �� ����

>,.8����@�3HUVHQWDVH�PDKDVLVZD�6��GDQ�'��'��'��'��\DQJ
PHQMDODQNDQ�NHJLDWDQ�SHPEHODMDUDQ�GL�OXDU�SURJUDP�VWXGL
DWDX�PHUDLK�SUHVWDVL

�� � �� ���

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�GRVHQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH�GRVHQ�\DQJ�EHUNHJLDWDQ�WULGKDUPD�GL
SHUJXUXDQ�WLQJJL�ODLQ��EHNHUMD�VHEDJDL�SUDNWLVL�GL�GXQLD
LQGXVWUL��DWDX�PHPELPELQJ�PDKDVLVZD�EHUNHJLDWDQ�GL�OXDU
SURJUDP�VWXGL

�� � �� ��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�GRVHQ�\DQJ�PHPLOLNL�VHUWLfNDW
NRPSHWHQVL�SURIHVL�\DQJ�GLDNXL�ROHK�GXQLD�XVDKD�GDQ�GXQLD
LQGXVWUL�DWDX�SHUVHQWDVH�SHQJDMDU�\DQJ�EHUDVDO�GDUL
NDODQJDQ�SUDNWLVL�SURIHVLRQDO��GXQLD�XVDKD��DWDX�GXQLD
LQGXVWUL

�� � �� �����

>,.8����@�-XPODK�NHOXDUDQ�GRVHQ�\DQJ�EHUKDVLO�PHQGDSDWNDQ
UHNRJQLVL�LQWHUQDVLRQDO�DWDX�GLWHUDSNDQ�ROHK
PDV\DUDNDW�LQGXVWUL�SHPHULQWDK�SHU�MXPODK�GRVHQ

���� 5DVLR ���� ����

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�NXULNXOXP�GDQ�SHPEHODMDUDQ

>,.8����@�-XPODK�NHUMDVDPD�SHU�SURJUDP�VWXGL�6��GDQ
'��'��'��'� � 5DVLR � �

>,.8����@�3HUVHQWDVH�PDWD�NXOLDK�6��GDQ�'��'��'��'��\DQJ
PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�SHPEHODMDUDQ�SHPHFDKDQ�NDVXV
�FDVH�PHWKRG��DWDX�SHPEHODMDUDQ�NHORPSRN�EHUEDVLV�SURMHFW
�WHDP�EDVHG�SURMHFW��VHEDJDL�EDJLDQ�GDUL�ERERW�HYDOXDVL

�� � �� �����
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6DVDUDQ�,QGLNDWRU
7DUJHW

3HUMDQMLDQ
.LQHUMD

6DWXDQ 7DUJHW &DSDLDQ

>,.8����@�3HUVHQWDVH�SURJUDP�VWXGL�6��GDQ�'��'��\DQJ
PHPLOLNL�DNUHGLWDVL�DWDX�VHUWLfNDVL�LQWHUQDVLRQDO�\DQJ�GLDNXL
SHPHULQWDK

���� � ���� �

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�WDWD�NHOROD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�1HJHUL

>,.8����@�3UHGLNDW�6$.,3 $ 3UHGLNDW $ $

>,.8����@�1LODL�.LQHUMD�$QJJDUDQ�DWDV�3HODNVDQDDQ�5.$�.�/ �� 1LODL �� ����

>,.8����@�3HUVHQWDVH�)DNXOWDV�\DQJ�0HPEDQJXQ�=RQD
,QWHJULWDV �� � �� ��

%��$QDOLVLV�+DVLO�&DSDLDQ�.LQHUMD

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�OXOXVDQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL
>,.8 ����@ �3HUVHQWDVH �OXOXVDQ �6� �GDQ �'��'��'��'� �\DQJ �EHUKDVLO �PHPLOLNL �SHNHUMDDQ�
PHODQMXWNDQ �VWXGL� �DWDX �PHQMDGL �ZLUDVZDVWD

3URJUHVV�.HJLDWDQ

3DGD�WULZXODQ�,9�WRWDO�6HEDQ\DN�����UHVSRQGHQ�GDUL�OXOXVDQ�����\DQJ�EHUKDVLO�PHQGDSDWNDQ�SHNHUMDDQ�GL
EHUEDJDL�LQVWLWXVL�\DLWX�����OXOXVDQ�����\DQJ�EHUZLUDXVDKD����OXOXVDQ�GL�EHUEDJDL�ELGDQJ�XVDKD��GDQ����\DQJ
PHODQMXWNDQ�VWXGL����OXOXVDQ�\DQJ�WHUVHEDU�GL�EHUEDJDL�3HUJXUXDQ�7LQJJL�

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

%HEHUDSD�OXOXVDQ�WLGDN�PHQJLVL�WUDFHU�VWXG\�VHKLQJJD�WLGDN�WHUGDWD�VHEDJDL�OXOXVDQ�\DQJ�EHUKDVLO

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

3HUOX�GLODNXNDQQ\D�VWUDWHJL�UHJXODVL�SHQJLVLDQ�WUDFHU�VWXG\�GL�VHWLDS�SURGL��GLODNXNDQQ\D�NHJLDWDQ�WHPX
DOXPQL�VHFDUD�UXWLQ�PLQLPDO�VDWX�VHPHVWHU�VHWHODK�NHJLDWDQ�:LVXGD

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�OXOXVDQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL
>,.8����@�3HUVHQWDVH�PDKDVLVZD�6��GDQ�'��'��'��'��\DQJ�PHQMDODQNDQ�NHJLDWDQ�SHPEHODMDUDQ
GL�OXDU�SURJUDP�VWXGL�DWDX�PHUDLK�SUHVWDVL

3URJUHVV�.HJLDWDQ

3HPEHNDODQ�SHPEHUGD\DDQ�PDV\DUDNDW�SHGHVDDDQ�GDODP�PHPEDQJXQ�HNRQRPL�UDN\DW��PHODOXL�..1�GDQ
SURJUDP�PDKDVLVZD�NHPEDOL�NHGHVD�3HPEHNDODQ�SHUWXNDUDQ�PDKDVLVZD��MXJD�PDKDVLVZD�SURJUDP�PDJDQJ
GL �EHUEDJDL �LQWLWXVL �SHPHULQWDKDQ �GDQ �GXQLD �LQGXVWUL� �878 �MXJD �VHODOX �PHQGXNXQJ �PDKDVLVZD �XQWXN
PHQJLNXWL�NRPSHWLVL�GL�EHUEDJDL�ELGDQJ�VHKLQJJD�GDSDW�PHQLQJNDWNDQ�UDVLR�PDKDVLVZD�EHUSUHVWDVL

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

3HUOX�SHQLQJNDWDQ�NHPDPSXDQ�GLUL��VRIWVNLOO��EDJL�PDKDVLVZD�DJDU�VLDS�EHUNRPSHWLVL�EDLN�WLQJNDW�UHJLRQDO�
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&DWDWDQ��
e�88�,7(�1R����7DKXQ������3DVDO���$\DW���c,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�'RNXPHQ�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL
���KXNXP�\DQJ�VDK�d
e�'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLfNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUELWNDQ�ROHK�%6U(

QDVLRQDO�VDPSDL�LQWHUQDVLRQDO

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

PHQMDOLQ�NHUMDVDPD�GHQJDQ�SHUJXUXDQ�WLQJJL�ODLQ�XQWXN�NHJLDWDQ�SHPEHODMDUDQ�GL�OXDU�SURGL��PHODNVDQDNDQ
NHJLDWDQ�SHPEHNDODQ�EDJL�PDKDVLVZD�\DQJ�EHUPLQDW�LNXW�GDODP�VHEXDK�NRPSHWLVL�DJDU�GDSDW�PHUDLK�MXDUD

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�GRVHQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL
>,.8 ����@ �3HUVHQWDVH �GRVHQ �\DQJ �EHUNHJLDWDQ �WULGKDUPD�GL �SHUJXUXDQ �WLQJJL �ODLQ� �EHNHUMD
VHEDJDL�SUDNWLVL�GL�GXQLD�LQGXVWUL��DWDX�PHPELPELQJ�PDKDVLVZD�EHUNHJLDWDQ�GL�OXDU�SURJUDP
VWXGL

3URJUHVV�.HJLDWDQ

'RVHQ�GL�OLQJNXS�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�WHUXV�PHQLQJNDWNDQ�NHUMDVDPD�GHQJDQ�EHUEDJDL�SLKDN�DJDU�GDSDW
PHODNVDQDNDQ�NHJLDWDQ�WULGDUPD��PHQMDGL�SUDNWLVL�GDQ�GDSDW�PHPELPELQJ�PDKDVLVZD�EHUNHJLDWDQ�GL�OXDU
SURGL��VDDW�LQL�WHUGDSDW�����'RVHQ�\DQJ�EHUNHJLDWDQ�WULGKDUPD�GL�SHUJXUXDQ�WLQJJL�ODLQ�����RUDQJ�PHQMDGL
SUDNWLVL�GL�GXQLD�LQGXVWUL�GDQ����GRVHQ�\DQJ�PHPELPELQJ�PDKDVLVZD�EHUNHJLDWDQ�GL�OXDU�SURGL�

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

PHQLQJNDWNDQ�NHUMDVDPD�GHQJDQ�PLWUD�NHODV�GXQLD��46����

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

PHODNVDQDNDQ�SHQMDMDNDQ�NHUMDVDPD�GHQJDQ�PLWUD�LQWHUQDVLRQDO

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�GRVHQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL
>,.8����@�3HUVHQWDVH�GRVHQ�\DQJ�PHPLOLNL�VHUWLbNDW�NRPSHWHQVL�SURIHVL�\DQJ�GLDNXL�ROHK�GXQLD
XVDKD �GDQ �GXQLD �LQGXVWUL �DWDX �SHUVHQWDVH �SHQJDMDU �\DQJ �EHUDVDO �GDUL �NDODQJDQ �SUDNWLVL
SURIHVLRQDO��GXQLD�XVDKD��DWDX�GXQLD�LQGXVWUL

3URJUHVV�.HJLDWDQ

7HUGDSDW ���� �'RVHQ �\DQJ �PHPLOLNL �VHUWLfNDW �NRPSHWHQVL �GDQ �� �GRVHQ �\DQJ �PHQMDGL �ZLUDVZDVWD �VHEDJDL
IRXQGHU��3DGD�WDKXQ������878�OHELK�EDQ\DN�PHQGXNXQJ�GDUL�VHJL�DQJJDUDQ�SDGD�SHODWLKDQ�'RVHQ��LQL�MXJD
WHUPDVXN�GDODP�SURJUDP�5HYLWDOLVDVL�371�PHQXMX�%/8

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

'LNDUHQDNDQ�WLQJJL�Q\D�ELD\D�NRQWULEXVL�\DQJ�GLSHUOXNDQ�XQWXN�PHQJLNXWL�VHUWLfNDW�NRPSHWHQVL�DWDX�SURIHVL�
PDND�PDVLK�EDQ\DN�'RVHQ�\DQJ�EHOXP�PHPLOLNL�VHUWLfNDW�NRPSHWHQVL

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

0HQ\XVXQ �GDIWDU �'RVHQ �\DQJ �EHOXP �PHPLOLNL �VHUWLfNDW �NRPSHWHQVL �PDXSXQ �VHUWLfNDW �SURIHVL �DJDU �OHELK
GLSULRULWDVNDQ �GLEDQGLQJ �'RVHQ �ODLQQ\D �\DQJ �VXGDK �PHPLOLNL �VHUWLfNDW �NRPSHWHQVL
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&DWDWDQ��
e�88�,7(�1R����7DKXQ������3DVDO���$\DW���c,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�'RNXPHQ�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL
���KXNXP�\DQJ�VDK�d
e�'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLfNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUELWNDQ�ROHK�%6U(

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�GRVHQ�SHQGLGLNDQ�WLQJJL
>,.8 ����@ �-XPODK �NHOXDUDQ �GRVHQ �\DQJ �EHUKDVLO �PHQGDSDWNDQ �UHNRJQLVL �LQWHUQDVLRQDO �DWDX
GLWHUDSNDQ�ROHK�PDV\DUDNDW�LQGXVWUL�SHPHULQWDK�SHU�MXPODK�GRVHQ

3URJUHVV�.HJLDWDQ

7HUGDSDW�����NHOXDUDQ�'RVHQ�\DQJ�EHUKDVLO �PHQGDSDWNDQ�UHNRJQLVL �,QWHUQDVLRQDO�DWDX�GLWHUDSNDQ�ROHK
PDV\DUDNDW�LQGXVWUL�SHPHULQWDK

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

0DVLK�VHGLNLW�'RVHQ�\DQJ�PHPEXDW�NDU\D�WHUDSDQ�VHUWD�PDVLK�PLQLP�GRVHQ�\DQJ�PHODNXNDQ�SXEOLNDVL�SDGD
MXUQDO�LQWHUQDVLRQDO�EHUHSXWDVL

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

0HODNVDQDNDQ�NHJLDWDQ�NHUMDVDPD�GDODP�NHJLDWDQ�WUL�GKDUPD�XQWXN�PHQJKDVLONDQ�DUWLNHO�LOPLDK�GL�WLQJNDW
LQWHUQDVLRQDO�VHEDJDL�OXDUDQ

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�NXULNXOXP�GDQ�SHPEHODMDUDQ
>,.8����@�-XPODK�NHUMDVDPD�SHU�SURJUDP�VWXGL�6��GDQ�'��'��'��'�

3URJUHVV�.HJLDWDQ

6HOXUXK�3URJUDP�6WXGL �GL �/LQJNXS�8QLYHUVLWDV �7HXNX�8PDU �VXGDK�PHODNXNDQ�,PSOHPHQWDVL �NHUMDVDPD
GHQJDQ�EHUEDJDL�LQVWLWXVL�GL�ELGDQJ�SHQGLGLNDQ��SHQHOLWLDQ��GDQ�SHQJDEGLDQ�NHSDGD�PDV\DUDNDW

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

PDVLK�WHUEDWDVQ\D�PLWUD�SDGD�LQVWDQVL�SHQGLGLNDQ�\DQJ�WHUPDVXN�GDODP�46���

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

3HQ\XVXQDQ�NHUMDVDPD�EHUVDPD�LQVWDQVL�PLWUD�GLOXDU�QHJHUL

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�NXULNXOXP�GDQ�SHPEHODMDUDQ
>,.8����@�3HUVHQWDVH�PDWD�NXOLDK�6��GDQ�'��'��'��'��\DQJ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�SHPEHODMDUDQ
SHPHFDKDQ�NDVXV��FDVH�PHWKRG��DWDX�SHPEHODMDUDQ�NHORPSRN�EHUEDVLV�SURMHFW��WHDP�EDVHG
SURMHFW��VHEDJDL�EDJLDQ�GDUL�ERERW�HYDOXDVL

3URJUHVV�.HJLDWDQ

7HUGDSDW�����0DWD�NXOLDK�\DQJ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�SHPEHODMDUDQ�SHPHFDKDQ�NDVXV��FDVH�PHWKRG��DWDX
SHPEHODMDUDQ�NHORPSRN�EHUEDVLV�SURMHFW��WHDP�EDVHG�SURMHFW��VHEDJDL�EDJLDQ�GDUL�ERERW�HYDOXDVL

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

5DVLR�PDWD�NXOLDK�WHUODOX�EHVDU�GLVHEDENDQ�ELGDQJ�SHPLQDWDQ�VHWLDS�SURGL
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���KXNXP�\DQJ�VDK�d
e�'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLfNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUELWNDQ�ROHK�%6U(

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

5HGHVDLQ�NXULNXOXP

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�NXDOLWDV�NXULNXOXP�GDQ�SHPEHODMDUDQ
>,.8 ����@ �3HUVHQWDVH �SURJUDP �VWXGL �6� �GDQ �'��'� �\DQJ �PHPLOLNL �DNUHGLWDVL �DWDX �VHUWLbNDVL
LQWHUQDVLRQDO �\DQJ �GLDNXL �SHPHULQWDK

3URJUHVV�.HJLDWDQ

3HQ\XVXQDQ�$NUHGLWDVL�8QJJXO�6HEDJDL�%DKDQ�3HUVLDSDQ�0HQXMX�$NUHGLWDVL�,QWHUQDVLRQDO�GDQ�3HQLQJNDWDQ
.XDOLWDV�6'0�VHUWD�0HQ\XVXQ�,QWHJUDVL�/D\DQDQ

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

.XULNXOXP�EHOXP�EHUEDVLV�2%(�GDQ�SHUEDLNDQ�VXPEHU�GD\D�VHUWD�VWDQGDU�PXWX�OD\DQDQ

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

3HQGDPSLQJDQ�$NUHGLWDVL�,QWHUQDVLRQDO�GDQ�3HQLQMDXDQ�.XULNXOXP

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�WDWD�NHOROD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�1HJHUL
>,.8����@�3UHGLNDW�6$.,3

3URJUHVV�.HJLDWDQ

+DVLO�HYDOXDVL�DNXQWDELOLWDV�NLQHUMD�WDKXQ������PHQXQMXNDQ�SHUGLNDW�$�GHQJDQ�ERERW����

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

7HUGDSDW�NHQGDOD�SDGD�DSOLNDVL�VDDW�SHQJLVLDQ�FDSDLDQ�NLQHUMD�WULZXODQ���VHKLQJJD�WLGDN�GDSDW�WHUGHWHNVL�GL
DNXQ�SHQLODL��KDO�LQL�PHQJDNLEDWNDQ�FDSDLDQ�NLQHUMD�WULZXODQ���PHQMDGL�FDWDWDQ�HYDOXDVL

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

%HUNRPXQLNDVL�OHELK�LQWHQVLI�GHQJDQ�WLP�SHQLODL�GDUL�,QVSHNURUDW

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�WDWD�NHOROD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�1HJHUL
>,.8����@�1LODL�.LQHUMD�$QJJDUDQ�DWDV�3HODNVDQDDQ�5.$�.�/

3URJUHVV�.HJLDWDQ

1LODL �NLQHUMD�DQJJDUDQ�VHEHVDU������GHQJDQ�QLODL �NLQHUMD�SHUHQFDQDDQ�DQJJDUDQ������GDQ�QLODL �NLQHUMD
SHODNVDQDDQ�DQJJDUDQ������

1LODL �NLQHUMD �WHUVHEXW �EHOXP �PDNVLPDO �PHQJLQJDW �SDGD �DSOLNDVL �PRQHY�NHPHQNHX�JR�LG �EHOXP �DGD
SHUKLWXQJDQ�QLODL�HfVLHQVL�GDQ�SHQJJXQDDQ�6%.

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ
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&DWDWDQ��
e�88�,7(�1R����7DKXQ������3DVDO���$\DW���c,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�'RNXPHQ�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL
���KXNXP�\DQJ�VDK�d
e�'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLfNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUELWNDQ�ROHK�%6U(

'DWD�UHDOWLPH�\DQJ�WHUGDSDW�SDGD�DSOLNDVL�PRQHY�NHPHQNHX�JR�LG�EHOXP�PHQFDSDL�QLODL�PDNVLPDO�VDPSDL
GHQJDQ����GHVHPEHU

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

7HUXV�PHODNXNDQ�XSGDWH�SDGD�DSOLNDVL

>6��@�0HQLQJNDWQ\D�WDWD�NHOROD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�1HJHUL
>,.8����@�3HUVHQWDVH�)DNXOWDV�\DQJ�0HPEDQJXQ�=RQD�,QWHJULWDV

3URJUHVV�.HJLDWDQ

6HOXUXK�)DNXOWDV�GL�/LQJNXS�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�VHGDQJ�GDODP�WDKDS�SHQLODLDQ�/HPEDU�.HUMD�(YDOXDVL
=RQD�,QWHJULWDV

.HQGDOD�3HUPDVDODKDQ

7LGDN�DGD�NHQGDOD�\DQJ�VLJQLfNDQ

6WUDWHJL�7LQGDN�/DQMXW

7HUXV�PHODNXNDQ�SHUEDLNDQ�\DQJ�PHQGXNXQJ�SHQHUDSDQ�=,�:%.�GL�VHWLDS�8QLW�.HUMD�/LQJNXS�8QLYHUVLWDV
7HXNX�8PDU

&��&DSDLDQ�)LVLN�GDQ�$QJJDUDQ�SHU�5LQFLDQ�2XWSXW

5LQFLDQ�2XWSXW 6DWXDQ
)LVLN $QJJDUDQ

7DUJHW &DSDLDQ 6LVD 3DJX 5HDOLVDVL 6LVD

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ�'XNXQJDQ
2SHUDVLRQDO
�%2371�

/HPEDJD � � � 5S�������������� 5S�������������� 5S�����������

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ
3HPEHODMDUDQ
�%2371�

/HPEDJD � � � 5S������������� 5S������������� 5S�������������

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ�6DUDQD
GDQ�3UDVDUDQD
3HPEHODMDUDQ
�%2371�

/HPEDJD � � � 5S������������� 5S����������� 5S�����������

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ
3HQGDQDDQ
%HUEDVLV�,QGLNDWRU
.LQHUMD�8WDPD��,.8�

/HPEDJD � � � 5S������������� 5S������������� 5S�����������
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&DWDWDQ��
e�88�,7(�1R����7DKXQ������3DVDO���$\DW���c,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�'RNXPHQ�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL
���KXNXP�\DQJ�VDK�d
e�'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLfNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUELWNDQ�ROHK�%6U(

5LQFLDQ�2XWSXW 6DWXDQ
)LVLN $QJJDUDQ

7DUJHW &DSDLDQ 6LVD 3DJX 5HDOLVDVL 6LVD

>'.������%(,����@
37�3HQHULPD
%DQWXDQ�3URJUDP
.RPSHWLVL�.DPSXV
0HUGHND��3..0�

/HPEDJD � � � 5S������������� 5S������������� 5S�����������

>'.������%(,����@
5HYLWDOLVDVL
3HUJXUXDQ�7LQJJL
1HJHUL

/HPEDJD � � � 5S�������������� 5S�������������� 5S�������������

>'.������&$$����@
6DUDQD�3HQGXNXQJ
3HPEHODMDUDQ
�31%3�%/8�

3DNHW � � � 5S������������� 5S������������� 5S����������

>'.������&$$����@
6DUDQD�3HQGXNXQJ
3HUNDQWRUDQ
�31%3�%/8�

3DNHW �� �� � 5S������������� 5S������������� 5S�����������

>'.������&%-����@
3UDVDUDQD
3HQGXNXQJ
3HPEHODMDUDQ
�31%3�%/8�

XQLW � � � 5S������������� 5S������������� 5S����������

>'.������&%-����@
3UDVDUDQD
3HQGXNXQJ
3HUNDQWRUDQ
�31%3�%/8�

XQLW �� �� � 5S������������� 5S������������� 5S�����������

>'.������'%$����@
/D\DQDQ
3HQGLGLNDQ
�31%3�%/8�

2UDQJ ���� ���� ���� 5S������������� 5S������������� 5S�������������

>'.������'%$����@
'XNXQJDQ
2SHUDVLRQDO
3HPEHODMDUDQ
�31%3�%/8�

2UDQJ ��� ��� �� 5S������������� 5S������������� 5S�������������

>'.������'%$����@
3HQHOLWLDQ�GDQ
3HQJDEGLDQ
0DV\DUDNDW
�31%3�%/8�

2UDQJ ��� �� �� 5S������������� 5S������������� 5S�����������

>:$������(%$����@
/D\DQDQ
3HUNDQWRUDQ

/D\DQDQ � � � 5S�������������� 5S�������������� 5S�������������

7RWDO�$QJJDUDQ 5S��������������� 5S��������������� 5S��������������

'��5HNRPHQGDVL�3LPSLQDQ

$��3HUHQFDQDDQ�.LQHUMD

&DSDLDQ �,.8 �GDQ �,.. �\DQJ �VXGDK �PHPHQXKL �DWDX �PHODPSDXL �WDUJHW �GDODP �3HUMDQMLDQ �.LQHUMD
PHUXSDNDQ�KDO�\DQJ�PHPEDKDJLDNDQ��0HVNLSXQ�GHPLNLDQ��SHUOX�GLODNXNDQ�YDOLGDVL�XODQJ�WHUKDGDS
FDSDLDQ�WHUVHEXW�DJDU�PHPEHULNDQ�NH\DNLQDQ�SDGD�VDDW�GLMDGLNDQ�EDVHOLQH�SHQ\XVXQDQ�UHQFDQD
3HUMDQMLDQ�.LQHUMD�7DKXQ������
&DSDLDQ �,.8 �GDQ �,.. �\DQJ �EHOXP�PHPHQXKL �WDUJHW �3HUMDQMLDQ �.LQHUMD �DJDU �GLODNXNDQ �YHULfNDVL �GDQ
NODULfNDVL �WHUKDGDS �NHQGDOD �GDQ �KDPEDWDQ �\DQJ �GLWHPXNDQ �SDGD �VDDW �SHQJXNXUDQ �NLQHUMD �XQWXN
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&DWDWDQ��
e�88�,7(�1R����7DKXQ������3DVDO���$\DW���c,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�'RNXPHQ�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL
���KXNXP�\DQJ�VDK�d
e�'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLfNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUELWNDQ�ROHK�%6U(

NHPXGLDQ �GLMDGLNDQ �GDVDU �PHQ\XVXQ �SHUEDLNDQ �GDODP �UHQFDQD �3HUMDQMLDQ �.LQHUMD �7DKXQ ������
�7DKXQ������SHUHQFDQDDQ�NLQHUMD�KDUXV�GLODNXNDQ�PHODOXL�VLVWHP�GLJLWDO�\DQJ�HIHNWLI�GDQ�HfVLHQ�

%��3HQJXNXUDQ�.LQHUMD

3HQJXNXUDQ�NLQHUMD�5HNWRU�KDUXV�GLODNXNDQ�EHUMHQMDQJ�VHVXDL�SHQGLVWULEXVLDQ�3.�NH�XQLW�NHUMD�OLQJNXS
878�DJDU�VHWLDS�XQLW�NHUMD�EHQDU�EHQDU�EHUWDQJJXQJ�MDZDE�WHUKDGDS�SHQFDSDLDQ�WDUJHW�3HUMDQMLDQ
.LQHUMD�\DQJ�WHODK�GLWDQGD�WDQJDQL�GHQJDQ�5HNWRU�
3HQJXNXUDQ�NLQHUMD�KDUXV�GLODNXNDQ�PHODOXL�VLVWHP�\DQJ�HIHNWLI�GDQ�HfVLHQ�\DQJ�DNDQ�PHPXGDKNDQ
3LPSLQDQ�OLQJNXS�878�PHODNXNDQ�PRQLWRULQJ�GDQ�NRQWURO�DWDV�FDSDLDQ�3HUMDQMLDQ�.LQHUMD�

&��3HODSRUDQ�.LQHUMD

3HODSRUDQ �NLQHUMD �KDUXV �GLODNXNDQ �VHFDUD �EHUMHQMDQJ� �VHKLQJJD �VHWLDS �XQLW �NHUMD �GDSDW
PHPSHUWDQJJXQJMDZDENDQ�GDWD�FDSDLDQ�NLQHUMD�\DQJ�GLODSRUNDQ�
3HODSRUDQ�NLQHUMD �DJDU �GLODNXNDQ�PHODOXL �VLVWHP�\DQJ�HIHNWWLI �GDQ�HfVLHQ�VHFDUD�EXODQDQ� �VHKLQJJD
5HNWRU �PHPLOLNL �ZDNWX �\DQJ �FXNXS �XQWXN �PHODNXNDQ �HYDOXDVL �LQWHUQDO �VHFDUD �PDQGLUL �VHEHOXP
PHODSRUNDQ�VHWLDS�WULZXODQ�NHSDGD�.HPHQWHULDQ�

'��(YDOXDVL�$NXQWDELOLWDV�.LQHUMD�,QWHUQDO

(YDOXDVL �$NXQWDELOLWDV �.LQHUMD �,QWHUQDO �WDKXQ ����� �PHPLOLNL �NHQGDOD �GDQ �KDPEDWDQ �GDUL �VHJL
HIHNWLYLWDV �GDQ �HfVLHQVL �ZDNWX� �VHKLQJJD �PHPSHQJDUXKL �WLQGDN �ODQMXW �SHQ\HOHVDLDQ �NHQGDOD �GDQ
KDPEDWDQ�\DQJ�GLWHPXNDQ�GDQ�WLGDN�PHPLOLNL �ZDNWX�XQWXN�GLSHUEDLNL �FDSDLDQ�WDUJHW �3HUMDQMLDQ
.LQHUMD�GL�7ULZXODQ�EHULNXWQ\D��+DO�LQL�KDUX�PHQMDGL�SHUKDWLDQ�VHWLDS�SLPSLQDQ�OLQJNXS�878�
7DKXQ ����� �(YDOXDVL �$NXQWDELOLWDV �.LQHUMD �,QWHUQDO �KDUXV �GLODNXNDQ �VHFDUD �VLVWHP �GDQ �GDSDW
GLSHUWDQJJXQJMDZDENDQ�YDOLGLWDV�GDWD�FDSDLDQ�\DQJ�GLODSRUNDQ�

$FHK�����'HVHPEHU�����

'LWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�ROHK
5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

3URI��'U��'UV��,VKDN��0�6L
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4. Surat Pernyataan Laporan Kinerja Telah Direviu 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

PERNYATAAN TELAH DI REVIU 

UNIVERSITAS TEUKU UMAR 

TAHUN ANGGARAN 2024 

 

 

 

Kami telah mereviu laporan kinerja UNIVERSITAS TEUKU UMAR untuk tahun anggaran 

2024 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam 

laporan kinerja menjadi tanggung jawab manajemen UNIVERSITAS TEUKU UMAR. 

 

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara 

akurat, andal, dan valid. 

 

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan 

dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan dalam laporan kinerja ini. 

 

 

 

        Meulaboh, 31 Januari 2025 

        Ketua Tim Reviu 

 
 

 

        Fatmayanti, S.E., M.Si 

        199005302019032015 


